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MOTTO 

 

 

 

“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 

tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir” 

Q-S : Yusuf : 87 

 

Jangan pernah takut mencoba, jangan pernah ragu, dan jangan berputus asa. 

Selagi niat dan tujuan mu mengaharapkan ridho dari Allah Swt. 

-Ria Andisa 
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ABSTRAK 

 

Nama : Ria Andisa, Nim : 1711310067, Judul Skripsi : Pesan 

Dakwah Film Animasi Nussa Episode Generasi Cerdas : Cegah Virus Dari 

Rumah. Agar penyampaian dakwah dapat diterima dengan mudah oleh 

semua kalangan banyak inovasi penyampaian dakwah yang hadir di era 

digital saat ini. Salah satunya Film Animasi Nussa.Film Animasi Nussa 

yang diperankan oleh Nussa seorang anak yang berkebutuhan khusus. 

Film ini bercerita tentang kehidupan keseharian Nussa dan keluarga nya. 

Film ini selalu mengangkat tema sesuai dengan keadaan yang dialami 

masyarakat saat ini. Salah satunya episode Generasi Cerdas : Cegah Virus 

dari Rumah yang menggambarkan kehidupan pada saat pandemi yang 

dihadapi dunia saat ini. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui seperti apa pesan dakwah Akidah, Syariah, dan akhlak yang 

terkandung didalam Film Animasi Nussa pada Episode Generasi Cerdas : 

Cegah Virus dari Rumah.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam meneliti Film Animasi 

Nussa Episode Generasi Cerdas : Cegah Virus dari Rumah ini 

menggunakan Liberary Research dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif metode deskriptif, analisis semiotika Roland Barthes yang 

mengkaji penanda dan petanda terhadap sebuah objek. Hasil dari 

penelitian Film Animasi Nussa pada Episode Generasi Cerdas: Cegah 

Virus dari Rumah yakni terdapat pesan akidah yang digambarkan melalui 

dialog antara ibu, nussa, dan rara. Yang berbicara mengenai segala sesuatu 

merupakan kehendak dari Allah yang merupakan bentuk dari tawakal. 

Selain itu pesan dakwah syariah terlihat pada tokoh yang diperankan oleh 

umma (ibu) dan rara (adik nussa) yang menggunakan Hijab. Dan yang 

terakhir pesan dakwah akhlak yang tergambar pada dialog menjaga adab 

dan kebersihan. 

 

Kata Kunci: Pesan Dakwah, Youtube, Covid-19, Animasi Nussa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di perkembangan zaman teknologi saat ini perubahan gaya hidup tanpa 

di sadari mengikuti alur dari perkembangan zaman. Begitu juga dengan 

penyampaian informasi. Di Indonesia masyarakat saat ini lebih cendrung 

tertarik terhadap suatu hal yang berhubungan dengan teknologi hal ini 

dibuktikan dari Data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 

menyebutkan bahwa di Indonesia terdapat sekitar 25 juta pengguna internet. 

Setiap tahunnya pengguna internet terus meningkat sekitar 25%. Kenaikan 

tersebut salah satunya disebabkan oleh adanya kemudahan dalam 

mendapatkan (mengakses) dan mengendalikan informasi serta 

mengoperasikannya.
1
 

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi membuat masyarakat 

berlomba melakukan inovasi agar tak tertinggal dalam perubahan zaman. 

Dampak positif dari perkembangan teknologi ini memudahkan manusia 

melakukan aktifitas menjadi lebih mudah terutama dalam mendapatkan 

informasi dapat melalui televisi, radio. Internet dan film.  

Saat ini siaran yang terdapat dalam televisi, radio dan film dapat 

diakses menjadi satu melalui Internet seperti YouTube yang merupakan situs 

web video sharing (berbagi video) yang populer dimana para pengguna dapat 

memuat, menonton, dan berbagi klip video secara gratis. Didirikan pada 

                                                           
1
  Daryanto Setiawan, Dampak Perkembangan Informasi Dan Komunikasi Terhadap 

Budaya, Simbolika, Vol 4, 1 April 2018 ISSN 2242-9198X (Print), ISSN 2442-9996 (Online)  



2 

 

 

bulan Februari 2005 oleh 3 orang mantan pegawai PayPal yaitu Chad Hurley, 

Steve Chen, dan Jawed Karim. Umumnya video-video di YouTube adalah 

video klip film, TV, serta video buatan para penggunannya sendiri. Bisa 

dikatakan Youtube adalah database video yang paling populer didunia 

internet, atau bahkan mungkin yang paling lengkap dan variatif.
2
  

Kemudahan dalam mengakses informasi melalui YouTube membuat 

sebagian masyarakat memanfaatkan YouTube sebagai media Dakwah 

dikemas dengan ringan penyampaian dakwah yang ada di Youtube saat ini 

sangat di gemari oleh masyarakat baik itu dari anak-anak hingga orang 

dewasa. Berbicara tentang Dakwah yaitu merupakan ajakan atau menyeru 

untuk melakukan kebijakan dan mencegah kemungkaran, mengubah umat 

dari satu situasi kepada situasi lain yang lebih baik dalam segala bidang, 

merealisasikan ajaran dalam kehidupan sehari-hari bagi seorang pribadi, 

keluarga, kelompok atau masa serta bagi kehidupan masyarakat sebagai 

keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka pembangunan bangsa dan umat 

manusia.
3
 

Dalam penyampaian dakwah perlu adanya metode dakwah agar dakwah 

yang disampaikan dapat mudah di pahami oleh penerima dakwah baik itu 

dakwah kepada peorang maupun kepada khalayak. Seperti yang tertuang pada 

surat An-Nahl ayat 125: 
4
 

             

                                                           
2
 Fattih Faiqah, Muh. Najib, Dkk,  Youtube Sebagai Sarana Komunikasi Bagi Komunitas 

Makassar Vidgram, (Jurnal: Komunikasi Kareba, Vol 5 No. 2 Juli-Desember 2016), hal.259 
3
   Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009),hal.6 

4
 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Diponegoro: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), hal.142 
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan Hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhan mu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.  

 

Sesuai dengan yang disampaiakn ayat di atasa ajakan atau dakwah 

haruslah dengan cara yang baik dan penuh hikmah. Adanya YouTube 

penyampaian informasi dapat diterima dengan baik dan yang berkembang 

saat ini dapat dilihat dengan mudah baik itu informasi berat maupun ringan 

serta melalui YouTube dapat mengakses  tontonan yang diinginkan seperti 

Film yang merupakan sederetan gambar dengan ilustrasi gerak, sehingga 

terlihat hidup dalam Frame yang diproyeksikan melalui proyektor dan 

diproduksi secara mekanis sehingga dapat dilihat dan didengar.
5
 

Kelebihan yang di miliki oleh film yang menampilkan audio dan 

visual ditambah dengan adanya alur cerita sehingga penyampaian informasi 

melalui film dapat dengan mudah di terima oleh khalayak. Adapun salah satu 

jenis film yaitu film animasi. Dimana animasi merupakan hasil karya seorang 

animator yang berarti sebuah produk film yang berisikan gambar -gambar  

                                                           
5
 Arsyad Dalam Ridan Umi Darojah, Peningkatan Kemampuan Berbicara Melaporkan 

Dengan Media Film Animasi Pada Siswa Kelas VIII SMP N 12 Yogyakarta, (Skripsi : Universitas 

Negri Yogyakarta, 2011)  
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diam dan diproyeksikan ke layar seakan-akan tampak hidup, yang diciptakan 

oleh seorang animator.
6
 

Dunia Animasi saat ini sangat pesat perkembangannya karena dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk anak-anak agar orang tua 

tidak khawatir akan perkembangan teknologi. Anak-anak dapat menerima 

informasi edukasi maupun ajaran keagamaan melalui tontonan ringan yang 

ada melalui cerita animasi. Salah satu yang informasi edukasi keagamaan 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yaitu Channel Youtube dari 

film Animasi Nusa. Dimana Animasi Nusa hadir pada bulan november tahun 

2018, salah satu program tayangan edukasi dengan berkonsep fun-

edutainment menjadi IP pertama studio Animasi The Little Giantz. 

Bercerita tentang kehidupan sehari-hari keluarga sederhana dengan 

karakter utama anak laki-laki berusia 9 tahun, adik kecil perempuannya 

berusia 5 tahun, dan ibundanya yang selalu hadir dengan kehangatannya. 
7
 

Cerita kehidupan keluarga Nussa banyak memberikan ilmu edukasi tentang 

ilmu keagamaan Islam maupun tentang aktifitas kehidupan sehari-hari. 

Dengan alur yang menarik animasi Nussa mendapatkan tempat tersediri dihati 

masyarakat hal ini di buktikan dengan pengikut di channel Youtube mereka 

berjumlah 7,04 Juta Subscriber
8
.  

Animasi ini merupakan produksi dari rumah animasi The Little Giantz 

yang di gagas oleh Mario Irwinsyah dengan kolaborasi bersama 4 Stripe 

                                                           
 
6
 Arief Agung Suwasono, Pengantar Animasi 2D Metode Dasar Perancangan Animasi  

Tradisional, (Yogyakarta : ISI Yogyakarta, 2016),hal. 1 
7
   Https://Www.Nussaofficial.Com/ Diakses Tanggal 30 Januari 2021 Pukul 14:42 Wib 

8
 Https://Www.Youtube.Com/Channel/UCV2jNjJEtO0Hr3b1Es3xPJg Diakses Tanggal 

30 Januari 2021 Pukul 14:52 Wib 

https://www.nussaofficial.com/
https://www.youtube.com/channel/UCV2jNjJEtO0Hr3b1Es3xPJg
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Production.
9
 Animasi ini dibuat agar penyampaian dakwah lebih menarik dan 

dapat diterima dengan mudah terkhusus untuk anak-anak. Animasi ini juga 

sebagai bentuk jawaban dari keresahan orang tua akan kurangnya tayangan 

edukasi untuk anak-anak. Hadirnya animasi Nussa merupakan bentuk positif 

dari penggunaan teknologi. 

Film animasi Nussa merupakan Bentuk dari metode Dakwah atau 

yang biasa disebut Manhaj Al-Dakwah. Adalah cara yang digunakan oleh 

Da’i untuk menyampaikan Materi Dakwah.
10

 Dakwah yang dikemas secara 

menarik oleh film animasi Nussa agar semua kalangan dapat memahami dari 

Dakwah yang disampaikan melalui Animasi ini.  

Salah satu bentuk informasi yang diberikan oleh Animasi Nussa ini 

yaitu beberapa episode mengenai virus corona dikemas secara ringan, 

menarik dan tak terlepas dari unsur pemahaman dakwah yang di tampilkan 

oleh Animasi Nussa. Seperti pada episode Generasi Cerdas : Cegah Virus dari 

Rumah tayang pada bulan April 2020 dengan jumlah 28 Ribu Like dan 

ditonton sebanyak 2.823.998 x.
11

 Episode ini bercerita tentang kecemasan 

akan adanya virus corona yang melanda dunia saat ini. Dan ada informasi 

edukasi yang terdapat didalam episode tersebut yang mengajarkan untuk 

menjaga kebersihan dan tetap berserah diri terhadap Allah Saw untuk 

meminta perlindungan darinya. Film animasi Nussa Selain sebagai animasi 

                                                           
9
 Https://Www.Tribunnews.Com/Seleb/2018/11/29/Nussa-Dan-Rara-Gebrakan-Animasi-

Indonesia-Siapa-Sih-Di-Belakangnya Diakses 06 Februari 2021 Pukul 12:27 
10

  Rini Fitria, Prospek Dan Tantangan Dakwah Bil Qalam Sebagai Metode Komunikasi 

Dakwah (Vol. 19, No 02, Desember 2019), hal.231 
11

 Https://Www.Youtube.Com/Watch?V=T4Um265jv64 Diakses 05 Februari 2021 Pukul 

13:13 Wib 

https://www.tribunnews.com/seleb/2018/11/29/nussa-dan-rara-gebrakan-animasi-indonesia-siapa-sih-di-belakangnya
https://www.tribunnews.com/seleb/2018/11/29/nussa-dan-rara-gebrakan-animasi-indonesia-siapa-sih-di-belakangnya
https://www.youtube.com/watch?v=T4Um265jv64
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yang menghibur dan juga adanya edukasi dasar dan dikemas secara 

sederhana. Hal ini yang membuat film animasi Nussa sangat di gemari dan 

dapat mudah di fahami oleh anak-anak.  

Dakwah yang di lakukan oleh pihak Film Animasi Nussa melalui 

YouTube membuat peneliti Tertarik untuk mengetahui Pesan Dakwah, makna 

dan simbol yang terdapat di film animasi Nussa Episode Generasi Cerdas: 

Cegah Virus dari Rumah. Episode ini membuktikan Animasi Nussa 

mengikuti perkembangan informasi sehingga dari setiap episode menberikan 

pemahaman edukasi dan informasi yang dibutuhkan khalayak dengan 

dikemas secara lebih ringan dan menarik. 

Alasan peneliti melakukan penelitian mendalam yang terfokus pada 

episode Generasi Cerdas: Cegah Virus dari Rumah dikarenakan pada saat ini 

lagi hangat tentang kasus virus corona. Maka dari itu peneliti tertarik 

mengkaji episode Nussa yang memberikan informasi mengenai virus corona 

dikemas dengan ringan. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 

analisis semiotika Roland Barthes yang mana ingin mengetahui konotasi dan 

denotasi dari setiap cuplikan kata yang terdapat pada episode tersebut 

mengandung berbagai makna dakwah apa saja. Untuk itu judul dalam 

penelitian ini yaitu “Pesan Dakwah Film Animasi Nussa Episode Generasi 

Cerdas : Cegah Virus Dari Rumah”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, sebagaimana diungkapkan di 

atas maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Pesan Dakwah film Animasi Nussa episode Generasi Cerdas 

Cegah Virus dari Rumah 

2. Bagaimana Konotasi dan Denotasi Analisis Roland Barthes terhadap 

episode Generasi Cerdas Cegah Virus dari Rumah 

C. Batasan Masalah  

1. Tayangan film Animasi Nussa Episode Generasi Cerdas: Cegah Virus 

dari Rumah 

2. Menganalisis Pesan Dakwah Aqidah, Ahlak, dan Syariah pada Episode 

Generasi Cerdas Cegah Virus dari Rumah 

3. Menggunakan Semiotika Roland Barthes dalam menganalisis Pesan 

Dakwah Animasi Nussa pada episode Generasi Cerdas Cegah Virus dari 

Rumah 

4. Membatasi pengambilan potongan-potongan film Animasi Nussa episode 

Generasi Cerdas Cegah Virus dari Rumah yang dianggap memiliki tanda 

atau simbol. Tanda ataupun simbol yang diambil melalui dialog yang 

diucapkan dan gambar. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Pesan Dakwah dari film animasi Nussa Episode 

Generasi Cerdas Cegah Virus dari Rumah 

2. Untuk mengetahui makna tanda dan simbol yang terkandung dalam film 

animasi Nussa  

E. Manfaat Peneleitian 
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Berdasarkan Tujuan Penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam kajian skripsi manfaat dari penelitian ini berguna sebagai 

suatu refrensi di kemudian hari. Sebagai bahan kajian Teoritis bagi 

peneliti maupun pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

Keguaan praktis melalui penelitian ini dapat diharapkan menambah 

dan memperkaya wawasan dan pemahaman tentang pesan dakwah yang 

muncul dalam media massa. Dan dapat mengetahui pesan dakwah apa 

saja yang terkandung dalam film Animasi Nussa episode Generasi 

Cerdas : Cegah Virus dari Rumah dari simbol verbal dan non verbal yang 

ditampilkan pada film tersebut. Serta dapat menambah ilmu tentang 

pesan dakwah yang di sampaikan pada film tersebut 

 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan peneliti, peneliti 

menemukan beberapa karya ilmiah yang ada relevansinya dengan penelitian 

yang akan dilakukan. Beberapa karya ilmiah yang dimaksud antara lain : 

1. Kajian terdahulu yang pertama, skripsi oleh Nureta Dwika Handayani
12

 

Mahasiswa Manajemen Dakwah UIN Sultan Syarif Kasim Riau (2020), 

dengan judul “ Pesan Dakwah dalam Film Animasi Nussa (Analisis 

                                                           
12

 Nureta Dwika Handayani, Pesan Dakwah Dalam Film Animasi Nussa (Analisis 

Semiotika Roland Barthes) (Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020) 
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Semiotika Roland Barthes)” skripsi ini membahas tentang bagaimana 

pesan dakwah yang terdapat pada seluruh episode film animasi Nussa 

yang terdiri dari 3 unsur yakni, nilai aqidah, syariah, dan ahlak.  

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini sama seperti yang 

digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan analisis semiotika Roland 

Barthes metode ini digolongkan cukup sesuai untuk menganalisis unsur 

dakwah yang terdapat dalam film animasi Nussa yaitu denotasi dan 

konotasi (penanda dan pertanda). 

Perbedaannya ialah pada objek penelitian,  penelitian tersebut meneliti 

keseluruhan episode film animasi Nussa dari episode 20 November 2018 

sampai 21 November 2019. Sedangkan peneliti lebih fokus membedah satu 

episode yaitu episode Generasi Cerdas: Cegah Virus dari Rumah. 

2. Kajian terdahulu yang kedua, yang ditulis oleh Iftakhul Kamalia
13

 dengan 

judul skripsi “Pesan Akhlak dalam Film Animasi Nussa di Youtube” 

skripsi mahasiswi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Kosentrasi 

Televisi Dakwah Universitas Islam Negri Walisongo semarang (2019) 

skripsi ini membahas tentang apa saja pesan akhlak dalam film Animasi 

Nussa.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis isi 

(content analysis) menurut krippendorf. Pengumpulan data melalui 

dokumentasi yang berisi 12 episode yang ditayangkan pada bulan 

                                                           
13

 Iftakhul Kamalia, Pesan Akhlak Dalam Film Animasi Nussa Dan Rara Di Youtube. 

(Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Kosentrasi Televisi, UIN Walisongo Semarang, 2019) 
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desember 2018 sampai agustus 2019 dan di unduh melalui situs 

www.youtube.com. 

Perbedaan pada skripsi ini terletak pada objek dan metode penelitian. 

Objek pada skripsi ini yaitu meneliti 12 episode dari bulan Desember 2018 

sampai Agustus 2019 dan metode yang digunakan yaitu metode penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dengan menggunakan teknik 

analisis isi menurut krippendorf. Sedangkan objek yang difokuskan 

peneliti yaitu pada episode Generasi Cerdas: Cegah Virus dari Rumah dan 

menggunakan metode penelitian Analisis Semiotika Roland Barthes. 

3. Kajian terdahulu yang ketiga yaitu, skripsi dari Yuni Prastiwi Ningsih
14

 

dengan judul skripsi “Nilai-nilai pendidikan karakter dalam Film Animasi 

Nussa dan Relevansinya dengan pendidikan Agama Islam”. Skripsi 

mahasiswi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang (2020). Skripsi ini 

membahas tentang apa saja nilai-nilai karakter yang terdapat dalam film 

animasi Nussa dan bagaimana relevansi terhadap nilai-nilai pendidikan 

karakter dengan nilai-nilai pendidikan Agama Islam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif (library research). Penelitian ini berfokus kepada 5 

episode dalam film animasi Nussa yang terdapat pada musim kedua. 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik dokumentasi dan data 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yaitu 

                                                           
14

  Yuni Prastiwi Ningsih, Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Film Animasi Nussa 

Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama Islam, (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020) 

http://www.youtube.com/
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menganalisis isi dialog tokoh, setting, dan kejadian atau peristiwa yang 

terdapat dalam film. 

Penelitian diatas memiliki persamaan dari segi subjek penelitian akan 

tetapi penelitian di atas fokus pada 5 episode di musim kedua sedangkan 

peneliti fokus pada episode Generasi Cerdas : Cegah Virus dari Rumah. Dan 

dari segi metode penelitian diatas menggunakan metode analisis isi 

sedangkan peneliti menggunakan metode analisis Semiotika Roland Barthes. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian Skripsi ini akan di bahas 5 BAB, yaitu : 

BAB I Pendahuluan, Pada Bab ini peneliti menuliskan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan. 

BAB II Krangka Teori, pada Bab ini peneliti menuliskan tentang 

fakta dan data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu tentang, 

pesan dakwah, youtube, film, animasi, animasi nussa, dan semiotika. 

BAB III Metode Penelitian,  pada Bab ini peneliti menuliskan tentang 

fakta dan data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu tentang, 

pendekatan dan jenis penelitian, objek penelitian, sumber data, unit analisis, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada Bab ini peneliti 

menuliskan tentang fakta dan data yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti yaitu tentang, gambaran umum animasi nussa, profil produser animasi 
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nussa, sinopsis film animasi nussa, hasil penelitian, makna semiotik Roland 

Barthes Denotasi dan konotasi, pembahasan hasil penelitian.  

BAB V Penutup, pada Bab ini peneliti menuliskan tentang fakta dan 

data yang berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu tentang, kesimpulan 

dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

45 
 

 

BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori Pesan Dakwah 

1. Pesan  

Pesan adalah apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada 

penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan atau nonverbal 

yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau maksud sumber tersebut. 
15

 

Pesan merupakan seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang mewakili 

perasaan, nilai, gagasan, atau maksud sumber tadi. Pesan mempunyai tiga 

komponen: makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan 

bentuk atau organisasi pesan.
16

 

2. Pesan Dakwah  

Pesan Dakwah adalah pesan yang isinya berisi muatan dakwah, yaitu 

muatan tentang amar ma’ruf nahi munkar. Baik itu secara jelas ataupun 

secara khiasan, yang dilandasi niat dan kesengajaan untuk mengajak orang 

lain kepada kebaikan dan mencegah kepada kemungkaran, dengan tujuan, 

agar orang yang dikenai pesan dakwah dapat berubah perilakunya sesuai 

dengan yang dihadapkan oleh pihak yang menyampaikan pesan dakwah.
17

  

3. Dakwah 

Pengertian dakwah terdapat dua istilah, yaitu Dakwah Islamiyah atau 

di’ayah Islam  dan dakwah. Pengertian dakwah Islamiah atau di’ayahIslam 

                                                           
15

 Riswandi, Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hal. 78 
16

Jaka Priyo N, Pesan Sosial Dalam Foto Jurnalistik, THE MESSENGER, Volume VI, 

Nomor 1, Edisi Januari 2014, hal. 14 
17

Bagus Sujatmiko Dan Ropingi E I, Pesan Dakwah Dalam Lagu Bila Tiba, (Jurnal 

Komunika, Vol. 9 No. 2, Juli-Desember 2015, hal. 184 
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mengacu pada seruan Islam, panggilan Islam, dan ajaran-ajaran yang terdapat 

dalam Al-Quran dan Al-Hadist, yaitu sabilillah; sedangkan “dakwah” 

mengandung arti kewajiban bagi semua kaum muslimin untuk memanggil 

umat manusia dengan melakukan dakwah Islamiah tersebut. Dengan kata lain 

merupakan kewajiban untuk menyiarkan ajaran Islam.
18

 

Dakwah merupakan kegiatan untuk menyampaikan dan mengajarkan 

serta mempraktikkan ajaran islam di dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

yang dikemukakan oleh Muhammmad Abu Al-Futuh dalam kitabnya al-

Madkhal ila Ilm ad-Da’wat, menurut beliau dakwah adalah menyampaikan 

dan mengajarkan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia dan 

mempraktikkannya (thathbiq) dalam relaitas kehidupan.
19

 

4. Unsur-unsur Dakwah 

Al-Quran merupakan kitab dakwah yang mencakup sekian banyak 

permasalahan atau unsur dakwah, seperti da’i (pemberi dakwah), mad’uw 

(penerima dakwah), da’wah (unsur-unsur dakwah), metode dakwah dan cara-

cara menyampaikannya.
20

 Adapun unsur-unsur dakwah terdiri dari:
21

 

a. Subjek dakwah 

Subjek dakwah yang sering dikenal dengan istilah Da’i, juru dakwah, 

pelaksana dakwah, atau istilah lainnya, subjek dakwah ini merupakan 

                                                           
18

Kustadi Suhandang, Ilmu Dakwah Perspektif Komunikasi, (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal.11 
19

Muchin Effendi Dan Faizah, Psikologi Dakwah. (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 

2006) Hal. 6 
20

 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, (Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat), (Bandung : Mizan, 1994), hal. 193 
21

  I’anatut Thoifah, Manajemen Dakwah Sejarah Dan Konsep (Malang: Madani Pers, 

2015), hal. 45 



15 
 

 
 

orang atau kelompok orang yang melakukan tugas dakwah yang berfungsi 

sebagai pelaku atau pelaksana dakwah 

b. Objek Dakwah 

Objek dakwah adalah orang yang dijadikan sasaran untuk menerima 

dakwah yang sedang dilakukan oleh da’i 

c. Metode Dakwah 

Metode dakwah merupakan cara-cara yang digunakan oleh seorang da’i 

untuk menyampaikan materi. Menurut Nurkholis Masjid dakwah harus 

memperhatikan problematika kekinian yang dihadapi oleh masyarakat. 

Risalah isla diturunkan dengan mersepon masalah-masalah umat manusia 

dan membantu mencarikan jalan keluar dengan mengerahkan manusia 

melalui bimbingan agar lebih berpihak kepada muatan nilai-nilai norma 

dan kehutanan. 

d. Materi dakwah 

Materi dakwah (maddah) adalah isi pesan yang disampaikan Da’i kepada 

mad’u untuk menuju kepada tercapainya tujuan dakwah. Pada umumna isi 

yang disampaikan dalam berdakwah adalah ajaran-ajaran yang di 

syari’atkan dalam islam yang pada dasarnya Al-Quran dan Hadis di 

sumber utama. 

5. Materi Dakwah 

Materi dakwah adalah pesan yang disampaikan oleh da’i kepada objek 

dakwah, yakni ajaran agama Islam sebagaimana tersebut dalam Al’Quran dan 

hadis. Materi dakwah meliputi tauhid, ahlak, dan ibadah. Oleh karena itu, 
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seorang da’i hendaknya mengkaji objek dakwah dan strategi dakwah dan 

strategi dakwah terlebih dahulu sebelum menentukan materi dakwah sehingga 

terhindar dari hal-hal yang dapat menghambat kegiatan dakwah.
22

Adapun 

materi-materi dakwah terdapat beberapa pokok pembahasanya, diantaranya:
23

 

a. Akidah Islam, yang meliputi tauhid aqidah keimanan, aspek akidah ini 

yang akan membentuk moral (akhlak) manusia. Pengertian akidah itu 

berasal dari al aqd yang membawa arti ikatan yang kuat dan kukuh,tidak 

boleh dipisahkan antara satu dengan yang lain.  

Akidah dari sudut istilah umum adalah digunkana untuk 

menentukan hukum menerusi minda bergantung kepada kepastiannya 

sama ada ia benar atau salah. Jika hukum akal sudah menentukan 

kepastiannya itu benar maka aqidah itu benar, contoh seperti kepercayaan 

orang islam terhadap keesaan Allah. Dari penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa akidah yang benar-benar menepati dengan pengertian 

dan konsepnya yang sebenarnya ialah akidah islam yang berteraskan 

kepada keimanan kepada Allah. 
24

konsepsinya yang sebenar seperti yang 

diterangkan oleh Allah dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 21 yang 

berbunyi :  

                    

    

                                                           
22

Syamsuddin AB, Pengantar Sosiologi Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2016), hal. 15 
23

 I’anatut Thoifa, Manajemen Dakwah Sejarah Dan Konsep (Malang: Madani Pers, 

2015), hal. 45 
24

 Siti Saidah dan Nor Suhaily, Tauhid Membina Keutuhan Akidah Islam, Jurnal Islam 

dan masyarakat Kontemporari, Jld 2, 2009, 81-101 
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Artinya :
25

 Wahai manusia sembahlah Tuhan mu yang telah menciptakan 

kamu dan orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.  

 

b. Syari’ah, hukum atau syariah disebut sebagai cermin peradaban dalam 

pengertian bahwa ketika dia tumbuh matang dan sempurna, maka 

beradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya. Al-Quran 

menggunakan kata Syir’ah dan syariah dalam arti “din” yakni dalam arti 

jalan yang telah ditetapkan Tuhan bagi manusia. Merupakan juga 

keseluruhan dari keadilan, kedamaian, kebijakan, dan kebaikan. 
26

 hukum 

syariah tertuang dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 23 yang berbunyi 

:
27 

                       

                    

 

Artinya : “Dan apabila kamu tetap dalam keraguan tentang Al-Quran 

yang kami wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), maka buatlah 

satu surat (saja) yang semisal Al-Quran, dan ajaklah penolong-

penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” 

 

c. Mu’amalah, meliputi aspek kehidupan sosial antar masyarakat dengan 

melakukan amal-amal sosial yang baik.adapun Mu’amalah dari kata 

amala yu’amilu mu’amalatan yang berarti: beraksi, bekerja, 

bereproduksi. Namun biasanya kata muamalah disandingkan dengan kata 

                                                           
25

 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Diponegoro: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), hal. 3 
26

 Ika Yunia dan Abdul Qadir, Prinsip Dasar Ekonomi Islam, Kencana, Jakarta 2014, hal. 

41 
27

 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Diponegoro: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), hal. 3 
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“fiqh” yang secarah bahasa berarti pemahaman.
28

 Di Al-Quran pun jelas 

tertera penjelasan tentang Muamalah yang pada surat Al-Baqarah ayat 

283 yang berbunyi :
29

 

                         

                        

                        

Artinya : Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendaptkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan 

yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian 

yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya 

(utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. 

Dan janganlah kamu menyembunyikan kesaksian, karena barang 

siapa yang menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). 

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

 

 
d. Akhlak, meliputi bahasan-bahasan tentang keutamaan yang dapat 

mengantarkan manusia pada tujuan hidup yang mereka tentukan, yaitu 

kebahagiaan, dan tentang berbagai kejahatan atau kekurangan yang dapat 

menjadi rintangan usaha pencapaian tujuan yang diinginkan.  

Konsep Akhlak dalam Islam menurut Ibn Taymiyah, terkait erat 

dengan konsep keimanan. Hal ini disebabkan akhlak dalam Islam berdiri  

diatas unsur-unsur berikut ini : 

 

                                                           
28

 Agus Arwani, Epistemologi Hukum Ekonomi Islam (Muamalah), Religia, Vol. 15 No 1, 

April 20212, hal.128 
29

 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Diponegoro: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006), hal.26 
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1. Keimanan kepada Allah Ta’ala sebagai satu-satunya pencipta 

alam semesta, pengatur, pemberi rizki, dan pemilik  sifat-sifat 

Rububiyah lainnya. 

2. Mengenal Allah Swt (ma’rifatullah) serta mengimani bahwa 

Dia-lah satu-satunya Dzat yang berhak diibadahi (disembah) 

3. Mencintai Allah dengan kecintaan yang menguasai segenap 

perasaan manusia (puncak kecintaan) sehingga tidak ada sesuatu 

yang dicintai (mahbub) dan diinginkan (murad) selain Allah 

Swt. 

4. Kecintaan ini akan menuntun seorang hamba untuk memiliki 

orientasi kepada satu tujuan, memusatkan seluruh aktifitas 

hidupnya ke satu tujuan tersebut, yaitu meraih ridha Allah Swt. 

5. Orientasi ini dapat membuat seseorang meninggalkan egoisme, 

hawa nafsu dan keinginan-keinginan rendah lainnya.  

Adapun dalil yang membahas tentang akhlak tertuang pada surat 

Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi :
30

  

                         

         

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(Rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah. 

 

                                                           
30

 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahnya, (Diponegoro: CV Penerbit Diponegoro, 

2006), hal. 211 
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6. Metode dakwah  

Metode Dakwah atau yang biasa disebut Manhaj Al-Dakwah adalah 

cara yang digunakan oleh Da’i untuk menyampaikan materi dakwah.
31

 Arti 

metode dakwah dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” 

(melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Dengan demikian kita dapat artikan 

bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai 

suatu tujuan.
32

 Bentuk metode dakwah meliputi tiga cakupan, yaitu :
33

 

a. Al-Hikmah 

Kata “hikmah” dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 20 kali baik 

dalam bentuk nakiroh maupun ma’rifat. Bentuk masdanya adalah 

Bukman yang diartikan secara makna aslinya adalah mencegah. Jika 

dikaitkan dengan hukum berarti mencegah dari kezaliman. Dan jika 

dikaitkan dengan dakwah maka berarti menghindari hal-hal yang kurang 

relevan dalam melaksanakan tugas dakwah. Allah berfirman dalam surat 

Al-Baqarah ayat 269 yang berbunyi :
34

 

                        

             

    

Artinya : Allah menganugrahkan Al-Hikmah (kefahaman yang 

dalam tentang Al-Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-
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Nya dan barangsiapa yang dianugrahi hikmah , ia telah benar-benar 

dianugrahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang barakallah 

yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah). 

 

b. Al-Mau’idza Al-Hasanah 

Terminologi mau’izhah hasanah dalam perspektif dakwah sangat 

populer, bahkan dalam acara-acara seremonial keagamaan (baca dakwah 

atau tabligh) seperti Maulid Nabi dan Isra Mi’raj. Istilah mau’izhah 

hasanah mendapat porsi khusus dengan sebutan acara yang ditunggu-

tunggu yang merupakan inti acara dan biasanya menjadi salah satu taregt 

keberhasilan sebuah acara. 

Jadi kesimpulan dari mau’idzatul hasanah mengandung arti kata 

yang masuk kedalam kaldu dengan penuh kasih sayang dan kedalam 

perasaan penuh kelembutan: tidak membongkar atau membeberkan 

kesalahan orang lain sebab kelemah lembutan dalam menasehati sering 

kali dapat meluluhkan hati yang keras dan menjinakan kalbu yang liar, ia 

lebih mudah melahirkan kebaikan dari pada larangan dan ancaman. 

Seperti yang tertera pada Al-Quran surat An-Nahl 125 yang berbunyi : 
35

 

                          

                         

  

Artinya : serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 

dengan pengajaran yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang 
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lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 

 

c. Al-Mujadalah Bi-al-Latih hiya Ahsan 

Dari segi etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terambil dari kata 

“jadalah” yang bermakna memintal, melilit. Apabila ditambahkan alif 

pada huruf jim yang mengikuti wazan faa ala “jaa dala” dapat bermakna 

berdebat dan “mujadalah” perdebatan. Dari pengertian diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa, al-mujadalah merupakan tukar pendapat 

yang dilakukan oleh dua belah pihak secara sinergis, yang tidak 

melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pendapat 

yang diajukan dengan memberi argumentasi dan bukti yang kuat. 

7. Jenis Media Dakwah 

Pes an Dakwah dapat disampaikan melalui  perantara atau media, dan 

perama media menjadi penting untuk membantu percepatan dan meluasnya 

jangkauan pesan dakwah yang diinginkan. 
36

 Media dakwah adalah alat yang 

digunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) kepada 

mad’u.
37

 Penyampaian materi kepada mad’u melalu media dakwah tertuang 

pada surat Al-Maidah ayat 35 yang berbunyi :
38
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada 

jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. 

Dalam penyampaian surat diatas bahwasanya kita di anjurkan untuk 

berdakwah dalam berbagai metode dan cara agar materi dakwah yang kita 

sampaikan dapat di terima oleh mad’u. Menurut Hamzah Yakub media 

dakwah adalah alat objektif yang menjadi saluran menghubungkan ide pada 

umat yaitu suatu elemen yang vital dan merupakan urat nadi dalam totalitas 

dakwah.
39

 Hamzah yakup mengkelompokan media dakwah menjadi lima 

macam yaitu sebagai berikut :
40

 

1. Lisan 

Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana menggunakan lidah 

dan suara, dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato, ceramah, 

kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainnya. 

2. Tulisan 

Dakwah dengan cara tulisan adalah dakwah yang dilakukan dengan 

perantara tulisan, seperti buku-buku, majalah, surat kabar, buletin, 

risalah, kuliah tertulis, pamflet, pengumuman tertulis, spanduk, dan 

lain-lain. 

3. Media Audio Visual 

Media Audio Visual adalah alat dakwah yang merangsang indera 

pendengaran dan penglihatan seperti radio, televisi, film dan slide. 
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4. Akhlak  

Akhlak disini adalah media dalam perbuatan nyata yang mencerminkan 

ajaran-ajaran islam dan dapat dimengerti dan dipahami oleh Mad'u. 

Dari pemaparan jenis media dakwah diatas, dakwah yang saat ini 

terbilang lebih praktis yakni media audio visual yang bersumber dari media 

massa, karena dapat diakses dengan cepat oleh siapa saja dan juga dapat 

merangsang indera pendengaran dan penglihatan  seperti radio, televisi, film 

dan slide. 

B. Kajian Teori Film Animasi 

1. Film 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film adalah selaput tipis 

yang dibuat dari selluoid untuk tempat gambar negatif (yang akan di buat 

potret) atau tempat gambar positif (yang akan dinamakan bioskop).
41

 Film 

adalah salah satu yang dihasilkan dari gambar-gambar bergerak yang 

disatukan. Didalam film memiliki tanda-tanda seperti dikemukakan Art Van 

Zoest, film dibangun dengan tanda-tanda semata. Tanda-tanda itu termasuk 

berbagai sistem tanda yang bekerjasama dengan baik untuk mencapai efek 

yang diharapkan. 
42

 

2. Animasi  

Animasi adalah suatu kegiatan menghidupkan menggerakan benda 

mati; suatu benda mati diberikan dorongan kekuatan, semangat dan emosi 
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untuk menjadi hidup dan bergerak atau hanya berkesan hidup.
43

 Film animasi 

adalah film yang berbahan mentah gambar tangan yang kemudian diolah 

menjadi gambar bergerak seakan hidup karena ditampilkan secara 

bergantian.
44

 Film animasi adalah film yang merupakan hasil dari pengolahan 

gambar tangan sehingga menjadi gambar yang bergerak. Pada awal 

penemuannya, film animasi dibuat dari berlembar-lembar kertas gambar yang 

kemudian di-“putar” sehingga muncul efek gambar bergerak.
45

 

3. Jenis Animasi 

Adapun berbagai jenis animasi diantaranya : 
46

 

a. Cel Shaded Animation (Animasi Bayangan) 

Cel Shaded Animation disebut juga dengan istilah toon-shading, 

yaitu bentuk yang semula 3D melalui proses render 2D hasilnya seperti 

layaknya kartun 2D. Itu sebabnya disebut animasi bayanagn kartun cel. 

Prosesnya juga rumit dengan tantangan kompleksitas tinggi. Animasi 

dengan teknik ini antara lain Sonic X, Dragon Ball Z, Itimate, Spider-

Man, Tom & Jerry Blast Off to Mars, dan banyak lagi. 

b. Doll/Puppet Animation (Animasi Boneka) 

Objeknya berupa boneka yang mempunyai ruas (engsel) agar bisa 

digerakan layaknya sendi sehingga mampu menengok, melangkah, 
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memutar, serta gerak lainnya.  Animasi boneka terkenal adalah 

karya karya Jiri Trinka dari Cheko yang mengkhususkan pada produksi 

animasi puppet. 

c. Animation Objek 

Objeknya berupa benda apa saja, pensil, sepatu, jam tangan, batu, 

mobil, bunga sedang mekar, tunas yang sedang tumbuh, sampai pada 

manusia pun dapat dijadikan objek animasi jenis ini.  

d. Clay Animation 

Animasi clay berbahan tanah liat atau material lain yang bersifat 

plastis dan mudah dibentuk. Clay Animation atau claymation termasuk 

dalam teknik animasi stop motion. Animasi jenis ini juga sering muncul 

dalam program acara televisi dari studio Nicklodeon seperti New Ground, 

Presentator, dan beberapa tayangan di Cartoon Network. 

e. Animasi 3 Dimensi 

Animasi komputer kini sudah merupakan sub bidang grafik 

komputer. Mencakup bidang animasi 3D (tiga dimensi), bersanding 

dengan animasi 2D(dua dimensi). Animasi 3D merupakan puncak 

teknologi animasi. Kini setelah munculnya serial animasi 3D Upin Ipin 

Malaysia, seakan menjadi lecutan animator Indonesia maka bermunculan 

animasi serial 3D Indonesia seperti Petualangan Si Adi garapan Batavia SP 

dengan Castle, Keluarga Somad (Deream Toon), Adit dan sopo jarwo 

(MD), Nussa Oficial (The Little Gianz) dan banyak lagi. 
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f. Animasi Kartun 2D 

Animasi kartun di Indonesia sudah ada sejak tahun 50-an. 

Animator pertama adalah Ooq Hendronoto yang dikirim Bung Karno ke 

studio Disney. Sampai tahun 90-an animasi ini dikenal dengan animasi 

cels (plastik bening). Film Animasi yang awal muncul di siaran televisi 

adalah serial si Huma (1980) di TVRI disusul Kapten Nusantara (TPI). 

Menggunakan materi film (celluoloid) 35.mm maupun 16.mm 

Film animasi saat ini tak hanyak dapat dinikmati melalui media 

massa televisi saja. Banyaknya antusias masyarakat terhadap film animasi 

membuat animator memanfaatkan YouTube dalam menampilkan karya 

mereka sebagai tontonan yang digemari sebagian kalangan anak-anak.  

4. Metode Animasi 

Adapun berbagai metode dalam pembuatan animasi diantaranya :
47

 

a. Straight Ahead 

Straight Ahead  adalah salah satu metode dalam animasi, yaitu 

menggerakan objeknya secara langsung. Tidak ada pose key drawing 

ataupun inbetwen seperti bila kita menganimasikan boneka (poppets) 

atau objek yang non grafis, bukan gambar tangan yang tidak mungkin 

dengan cara inbetwen. 

b. Scratch Back 
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Scratch Back adalah teknik animasi mundur. Dimulai dari kahir ke 

awal. Bila shooting dengan kamera film caranya dengan sistem hapus 

(dikerok). Saat editing, kondisi ini dibalik menjadi gerakan awal ke akhir. 

c. Pose to Pose 

Metode animasi umum. Dimulai dengan membuat key posing 

(gambar kunci) atau Key Drawing. Dari pose ini lalu dibuat inbetwen 

atau gambar sisipan. 

d. Pose Plan 

Pose Plan adalah gerakan berulang seperti putaran roda atau baling-

baling selalu kembali pada posisi semula. Animasi demikian dikenal 

sebagai cycling animation. Misalnya pada animasi orang yang tengah 

berjalan, mengayuh sepeda, hewan berlari, ombak di laut, pohon 

bergoyang, tertawa, dan lain sebagainya. 

e. Cycle Animation 

Seperti yang sudah disinggung sedikit di atas, dalam produksi 

animasi serial, teknik yang paling sering digunakan adalah cycling, 

misalnya roda berputar yang selalu kembali pada posisi awal atau pada 

karakter yang tengah tertawa, mengayuh sepeda, berlari, dialog, berjalan, 

dan banyak lagi aktivitas yang memanfaatkan teknik ini. Keuntungan 

dari teknik ini adalah durasi animasi tanpa batas waktu. Mempercepat 

kerja animator dan seniman animasi lainnya, irit, efektif, dan efisien. 

C. YouTube Sebagai Media 

1. Pengertian YouTube 
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YouTube merupakan salah satu situs website yang menggunakan 

internet untukmenjalankan fiturnya, dimana dengan youtube, seorang 

pengguna dapat memposting atau menampilkan video maupun animasi agar 

dapat dilihat dan dinikmati orang banyak. 
48

 Youtube merupakan situs web 

video sharing (berbagi video) yang populer dimana para pengguna dapat 

memuat, menonton, dan berbagi klip video secara gratis.
49

 

YouTube adalah sebuah portal website yang menyediakan layanan 

video sharing. User yang telah mendaftar bisa mengupload video miliknya ke 

server youtube agar dapat dilihat oleh khalayak internet di seluruh dunia. 

Video yang di upload biasanya merupakan video-video pribadi para 

penggunannya. Bukan itu saja, bahkan video klip artis Hollywood, dan video 

dari seluruh dunia mancanegara bisa dicari di sini.
50

 

 

 

 

 

2. Sejarah YouTube 

 

Gambar 01.  
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Logo YouTube
51

 

Youtube memang belum lama berada di dunia internet karena baru 

didirikan pada tahun 2005 oleh 3 sekawan mantan karyawan PayPal yang 

merupakan perusahaan pembayaran transaksi melalui internet. Kemudian 

pada tanggal 13 November 2006. Google membeli situs tersebut dengan 

harga 1,65 trilliun Dolar. 
52

 Didirikan pada bulan Februari 2005 oleh 3 

orang mantan pegawai PayPal yaitu Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed 

Karim. Umumnya video-video di YouTube adalah video klip film, TV, 

serta video buatan para penggunannya sendiri. Bisa dikatakan Youtube 

adalah database video yang paling populer didunia internet, atau bahkan 

mungkin yang paling lengkap dan variatif.
53

 

Lebih dari 2 milyar pengguna. Jumlah tersebut adalah semua 

pengguna YouTube, artinya hampir sepertiga dari seluruh pengguna 

internet. Setiap bulan lebih dari 2 miliar orang membuka YouTube, dan 

setiap hari orang menonton lebih dari satu miliar jam video dan 

menghasilkan miliaran kali penayangan. Lebih dari 70% waktu tonton 

YouTube berasal dari perangkat seluler. YouTube telah meluncurkan 

lokalnya lebih dari 100 negara. Anda dapat menelusuri YouTube dalam 

total 80 bahasa yang berbeda.
54

 

3. Fitur-fitur YouTube  
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Fitur-fitur yang ada dialam YouTube diantaranya sebagai berikut :
55

 

a. Mencari video 

Situs ini adalah kumpulan berbagai macam video yang telah 

diunggah, jelas bahwa YouTube terdapat berbagai m acam video. 

Penggunannya dapat mencari berbagai macam video dengan 

mengetikan kata kunci di bagian pencarian. 

b. Memutar video  

Setelah penggunannya mendapatkan video yang diinginkan, hanya 

dengan mengkliknya penonton dapat langsung memutar video tersebut, 

tentu saja agar video lancar saat dputar koneksi internet sangat penting 

demi kelancaran saat menontonnya. 

c. Mengunggah (mengupload) video 

Akun penonton yang sudah terdaftar dengan YouTube, mereka 

dapat mengunggah videonya kedalam akunnya. Dengan syarat telah 

terdaftar, semakin besar videonya maka semakin mempengaruhi 

lamanya waktu saat mengunggah video tersebut. 

d. Menunduh (Mendownload) video 

Video yang ada dialam YouTube juga dapat didownload penonton, dan 

gratis. Ada banyak cara seperti meng copy alamat URL yang ada 

dialam video tersebut lalu dipastekan kedalam situs seperti 

www.savefrom.net. Banyak cara penggunannya dapat mendownload 

video, cara lebih lanjut dengan mencarinya di Google. 
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e. Berlangganan (subscribe) 

Fitur gratis ini berfungsi bagi pengguna untuk bisa berlangganan 

(subcrib) video terbaru dari akun yang sudah kita klik tombol 

suscribenya. Pemberitahuan langsung didapatkan melalui kontak 

masuk yanga da didalam email penggunannya. 

f. Live Streaming 

Fiture Live Streaming ini adalah fitur yang dimiliki bagi internet 

pemilik konten ataupun pengguna yang sudah memiliki akun YouTube 

tentunya sangat berguna. Asalkan terhubung dengan koneksi internet 

ataupun memiliki kuota yang memadai, semua dapat menyiarkan video 

yang sedang berlangsung saat itu juga. 

4. Karakteristik YouTube 

YouTube memiliki 5 karakteristik diantaranya : 
56

 

a. Tidak ada batasan durasi untuk pengunggah video. Hal ini yang 

membedakan YouTube dengan beberapa aplikasi lain yang 

mempunyai batasan durasi minimal waktu semisal Instagram, 

Snapchat, dan sebagainnya. 

b. sistem pengamanan yang akurat, di mana YouTube membatasi 

pengamanannya dengan tidak mengizinkan video yang mengandung 

sara, ilegal, dan akan memberikan pertanyaan konfirmasi sebelum 

mengunggah video. 
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c. Berbayar. Menurut Theoldman dalam Faiqah, Nadjib, dan Amir. 

YouTube memberikan penawaran kepada siapapun yang mengunggah 

videonnya dan mendapatkan minimal 1.000 viewers penonton maka 

akan di beri honorarium. 

d. Sistem Offlline, YouTube memberikan fitur baru bagi para pengguna 

untuk menonton video secara sistem offline tapi sebelumnya video 

tersebut harus didownload terlebih dahulu. 

e. Tersedia editor sederhana. Pada menu awal mengunggah video, 

pengguna akan ditawarkan untuk mengedit videonya terlebih dahulu. 

Menu yang ditawarkan adalah memotong video, memilah warna, atau 

menambhakan efek perpindahan video.  

5. Kelebihan Youtube 

Sebagai bentuk dari perkembangan teknologi, YouTube memiliki 

manfaat tersendiri bagi masyarakat diantaranya : 
57

 

a. Memberikan layanan gratis secara umum YouTube menawarkan 

layanan gratis khususnya untuk menikmati dan mengakses video-video 

yang masuk dalam sistemnya. Ini berarti bahwa untuk mengakses 

video apapun, seorang pengguna tidak perlu memiliki akun premium 

atau membayar sejumlah uang dalam skala waktu tertentu. 

b. Mendownload atau mengunduh beberapa video tertentu YouTube 

memungkinkan pengguna untuk mengunduh beberapa video-video 

tertentu. Video yang demikian biasanya berukuran HD atau high-
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definition sehingga jika seseorang pengguna ingin menonton sebuah 

video berkali-kali ia hanya perlu mengunduhnya. setelah berhasil 

terunduh sebuah video dapat disimpan di gadget masing-masing untuk 

dinikmati kapanpun tanpa menggunakan sambungan internet. 

c. Mengakses dan berbagi informasi seputar hal-hal teknis. Banyak 

pengguna yang mengakses YouTube untuk mengetahui cara-cara 

melakukan beberapa hal tertentu, seperti demo memasak, cara 

menggunakan aplikasi dalam komputer atau telepon pintar, meracik 

jamu dan obat herbal, mendaur ulang sampah, cara praktis melakukan 

berbagai hal yang awalnya rumit atau tidak efektif, mengasah berbagai 

skill dan lain sebagainya. 

d. Mengakses video streaming. Mengakses video streaming, baik live 

maupun tidak, merupakan manfaat lain yang ditawarkan YouTube. 

Siaran yang ditayangkan di televisi lokal, nasional bahkan 

internasional bisa diakses melalui YouTube, baik siaran tersebut 

tengah atau telah disiarkan. 

e. Mengenalkan dan memasarkan produk sebagian besar pengguna 

YouTube juga menggunakan media sosial ini untuk menguatkan dan 

memajukan bisnis yang tengah dikelola. 

f. Mengakses video informatif. jika kita memperhatikan acara dan siaran 

TV belakangan sering kali kita akan banyak bertemu dengan 

keterangan bertuliskan courtesy: YouTube di bagian bawah layar 

televisi hal tersebut menandakan bahwa tim kreatif acara tersebut 
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banyak menggunakan YouTube sebagai referensi dalam menyusun 

konten acaranya. 

g. Mendukung industri hiburan, YouTube membantu pengguna untuk 

mengakses video yang mereka inginkan semisal video klip dari 

penyanyi atau band kesayangan, film dari aktor aktris atau sutradara 

favorit, layangan yang sedang in dan lain sebagainya. Sebagian dari 

video tersebut merupakan video bergenre hiburan termasuk streaming 

siaran hiburan yang mereka lewatkan, sehingga kehadiran YouTube di 

sini sangat berperan penting dalam menyukseskan dan memajukan 

industri dunia hiburan. 

h. Menguatkan branding lembaga atau institusi. selain rutin dikunjungi 

oleh para pebisnis yang ingin memasarkan produk, siswa yang ingin 

mengetahui video ilmiah terkait pelajaran yang mereka terima di 

sekolah pengguna yang ingin mengetahui banyak informasi tentang 

hobi atau gaya hidup yang mereka miliki YouTube juga digunakan 

sebagai media branding lembaga atau organisasi 

i. Mengetahui respon dan komentar halayak fitur suka dan komentar 

dalam YouTube sangat memudahkan pengguna yang mengunggah dan 

membagi sebuah video tertentu untuk mengetahui respon dan komentar 

konsumen terhadap kualitas maupun konten videonya 

j. memfasilitasi pengguna menguasai skill dasar membuat video 

YouTube memungkinkan mereka secara otodidak belajar mengutak-

atik video dan menambah kualitas nya. Ini misalnya dapat dilihat 
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dalam fitur YouTube editor. Meskipun fitur yang ditawarkan jauh lebih 

sederhana dan sedikit dibanding aplikasi edit video lainnya layanan ini 

sangat cocok untuk pengguna. 

 

D. Kajian Teori Nussa  

1. Profil Nussa Official 

 

Gambar 02
58

 

Nussa hadir ditengah-tengah masyarakat pada bulan November 

2018, sebagai salah satu program tayangan edukasi dengan berkonsep Fun-

edutaiment menjadi IP pertama studio Animasi The Little Gianz. Bercerita 

tentang kehidupan sehari-hari keluarga sederhana dengan karakter utama 

anak laki-laki berusia 9 tahun, adik kecil perempuannya berusia 5 tahun, 

dan ibunda yang selalu hadir dengan kehangatannya.
59

 Animasi nussa 
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59

 Https://Www.Nussaofficial.Com/ Diakses 06 Maret 2021 Pukul 13:51 Wib 
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pembuatnya adalah perusahaan animasi The Little Gianz yang didirikan 

oleh Aditya Triantoro atau sering disingkat Adittoro.
60

 

 

 

2. Pengisi suara Animasi Nussa
61

 

Table 01 

Pengisi suara Animasi Nussa  

No Nama Pengisi Suara 

1 Muzzaki Ramadhan Nussa 

2 Aysha Razaana Ocean Fajar Rara 

3 Jessy Milianty Umma 

 

 

3. Animasi Nussa Official
62

 

Table 02 

Animasi Nussa Official 

Animasi Nussa Official 

Genre Animasi 

 Anak-anak 

Pendidikan 
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Sutradara Bony Wirasmoro 

Pengisi Suara Muzzaki Ramadhan 

Aysha Razaana Ocean Fajar 

Jessy Milianty 

Negara Indonesia 

Bahasa Indonesia 

PRODUKSI 

Produser Aditya Triantoro 

Eksekutif Yuda Wirafianto 

Kamera Ricky MZC Manoppo 

Durasi 4 Menit 

Rumah Produksi The Little Gianz 

4 Stripe Production 

RILIS 

Jaringan Penyiar Net Tv (2019) Indonesia 

Astro Ceria (2019) Malaysia 

Format Visual 16:9 HDTV OR 1080p 

Tanggal Rilis 20 November 2019- sekarang 

 Pranata Luar 
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4. Penghargaan Animasi Nussa  

Tabel 03. 

Penghargaan Animasi Nussa 

Tahun Penghargaan Nominasi Hasil 

2019 Anugerah Syiar 

Ramadhan 2019 

Production 

House 

Inspirasi 

Pemuda 

Indonesia 

Menang 

Anugerah 

Penyiaran Ramah 

Anak 2019 

Program 

Favorit 

Anak-anak 

Menang 

Program 

Animasi 

Indonesia 

Nominasi 
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5. Profil Episode Generasi Cerdas : Cegah Virus dari Rumah 

Tabel 04. 

Profil Episode
63

 

Durasi 03:51 detik 

Pemeran Umma, Rara, dan Nussa 

Like 29 ribu 

Jumlah Penonton 3.014.198x ditonton. 

 

6. Sinopsis Episode Generasi Cerdas : Cegah Virus dari Rumah 

Episode Generasi Cerdas: Cegah Virus dari Rumah. Pada awal 

cerita dimulai rara sedang menonton siaran televisi tentang pemberitaan 

virus corona dan pada saat itu rara langsung menggunakan jas hujan, 

masker, dan sarung tangan agar rara terhindar dari virus corona. 

Selanjutnya nussa yang melihat rara langsung kaget dengan penampilan 

rara karena merasa kesal rara memanggil ibu mengadukan kelakuan kakak 

nussa yang mengejeknya. Ketika ibu datang ibu memberikan pemahaman 

kepada rara agar tidak khawatir berlebihan mengahadapi virus corona. Ibu 

memberikan nasihat untuk menjaga kebersihan diri, lingkungan dan adab 

bersin. Dan memberikan pemahaman ke rara jika dia mengalami batuk dan 

flu segera laporkan ke ibunnya.  

Selain menjaga kebersihan lingkungan ibu memberitahu agar untuk 

mengkonsumsi makanan yang sehat untuk meningkatkan daya tahan 

                                                           
63

 https://www.youtube.com/watch?v=T4Um265jv64 Diakses 4 Juli 2021 pukul 19:06 
wib 
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tubuh. Ibu pun mengingatkan berserah diri dikarenakan semua kejadian 

atas kehendak Allah,  sehat atau pun sakit jangan terlalu dicemaskan, dan 

ibu mengajarkan agar selalu berdoa dalam menjalankan seluruh aktifitas. 

Lalu ibu mengajarkan doa Al-Baqarah (2) ayat 201 yang dimana arti dari 

doa tersebut ialah “wahai pemelihara kami, berikanlah kepada kami 

didunia ini akan kebaikan dan begitu pula di akhirat akan kebaikan. Dan 

lindungilah kami dari azab neraka.” 

E. Kajian Teori Covid-19 

Corona virus adalah sekumpulan virus dan subfamili 

Orthocronavirinae dalam keluarga Coronaviridae dan Ordo Nidovirale. 

Kelompok virus ini dapat menyebabkan penyakit pada burung, dan 

mamalia, termasuk manusia. Pada manusia, coronavirus menyebabkan 

infeksi saluran pernapasan yang umumnya ringan, seperti pilek, meskipun 

beberapa bentuk penyakit seperti; SARS, MERS, dan COVID-19 sifatnya 

lebih mematikan.
64

 

Di awal tahun 2020 ini, dunia dikagetkan dengan kejadian infeksi 

berat dengan penyebab yang belum diketahui, yang berawal dari laporan 

dari Cina kepada World Health Organization (WHO). Terdapat 44 pasien 

Pneumonia yang berat disuatu wilayah yaitu kota wuhan, provinsi Hubei, 

Cina, tepatnya di hari terakhir tahun 2019 Cina. Dugaan awal hal ini 

terkait dengan pasar basah yang menjual ikan, hewan laut dan berbagai 
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 Nur Rohim Yunus, Annisa Rezki, Kebijakan Pemberlakuan Lockdown Sebagai 

Antisipasi Penyebaran Corona Virus Covid-19. (SALAM; Jurnal Sosial & Budaya Syar-I PSH 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Vol. 7 No. 3 (2020), Pp. 227-238, DOI: 

10.15408/Sjsbs.V7i3.15083.  
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hewan lain. Pada 10 januari 2020 penyebabnya mulai teridentifikasi dan 

didapatkan kode genetiknya yaitu virus corona baru.
65

 

Pencegahan utama adalah membatasi mobilisasi orang yang 

beresiko hingga masa inkubasi. Pencegahan lain adalah meningkatkan 

daya tahan tubuh melalui asupan makanan sehat, memperbanyak cuci 

tangan, menggunakan masker bila berada di daerah beresiko atau padat, 

melakukan olahraga, istirahat cukup serta makan makanan yang dimasak 

hingga matang dan bila sakit segera berobat ke rumah sakit rujukan untuk 

di evaluasi.
66

 

F. Kajian Teori Semiotika Roland Barthes 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda. Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya  

hendak memaknai (to signify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukan 

dengan mengomunikasikan (to communicate). Kata “semiotika” itu sendiri 

berasal dari bahasa Yunani, semeion yang berarti “tanda” atau seme, yang 

berarti “penafsir tanda”. Semiotika berakar dari studi klasik dan skolastik 

atas seni logika, retorika, dan poetika.
67

 Teori semiotika Roland Barthes 

dikembangkan dari teori penanda-pertanda yang dicetuskan Ferdinan de 

Saussure, salah satu teori yang dikembangkan oleh Barthes adalah 

Signifikansi.
68
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 Majalah Resmi Himpunan Dokter Paru Indonesia, Jurnal Respilogi Indonesia, (J 
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 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi¸(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2018), hal. 17 
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Secara teknis, Bartehs menyebutkan bahwa mitos merupakan 

urutan kedua dari sistem semiologi, sementara tanda-tanda berada pada 

urutan pertama pada sistem itu (yaitu kombinasi anatara petanda dan 

penanda) dan menjadi penanda dalam sistem kedua. Dengan kata lain, 

tanda-tanda pada sistem linguistik menjadi penanda bagi sistem mitos,  

dan kesatuan antara penanda dan petanda dalam sistem itu disebut 

“penandaan”. Barthes menggunakan istilah khusus untuk membedakan 

sistem mitos dari hakikat bahasanya. Dia juga menggambarkan penanda 

dalam mitos sebagai bentuk, dan petanda sebagai konsep. Kombinasi dari 

kedua istilah tersebut merupakan penandaan. Untuk lebih jelasnya, lihat 

bagan berikut ini. 
69

 

 

Table 05 

Teknis kerja semiotika Roland Barthes
70

 

Bahasa Mitos 

Penanda (signifer) Bentuk (form) 

Petanda (signified) Konsep (concept) 

Tanda (sign) Penandaan (signification) 

  

Penanda dan petanda membentuk suatu tanda kebahasaan dan 

tanda inilah yang menjadi suatu penanda untuk petanda yang berbeda dan 

tanda dalam bahasa asli. Dilihat dari segi mitos, penanda (merupakan 
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 Arthur Asa Barger, Pengantar Semiotika  ̧(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2010) Hal. 66 
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tanda dalam bahasa asli)disebut bentuk, sedangkan petanda adalah konsep 

dan tanda yang dihasilkan dari proses perasaan. Adapun Barthes juga 

menciptakan peta bagaimana tanda bekerja. 

Table 06 

Peta Tanda Roland Barthes
71

 

1. Signifier (penanda) 2. Signified (petanda) 

3. Denotative sign (tanda denotatif) 

4. Connotative Signifer 

(Penanda Konotatif) 

Connotative Signified 

(petanda konotatif) 

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif) 

 

Dari peta Barthes terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas 

penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 

denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut 

merupakan unusr material: hanya jika anda mengenal tanda “singa”, 

barulah konotasi seperti harga diri, kegarangan, dan keberanian menjadi 

mungkin. Adapun contoh lain tanda “kamera” konotasinya mengabadikan 

momen, adanya foto, dan video.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah 

Library Research yaitu penelitian (kepustakaan) baik berupa buku, 

catatan, maupun laporan hasil penelitian terdahulu.
72

 Untuk meneliti Pesan 

Dakwah Animasi Nussa episode Covid-19. Dengan menggunakan 

pendekatan kualtitatif yang dimana kualitatif merupakan penelitian yang 

dilakukan pada kondisi objek yang alami, peneliti sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan, data yang 

dihasilkan bersifat deskriptif dan analisis data dilakukan secara induktif 

dan penelitian ini lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
73

 

Adapun metode kualitatif digunakan bila: 
74

 

1. Masalah penelitian belum jelas 

2. Untuk memahami makna dibalik data yang tampak 

3. Untuk memahami interaksi sosial 

4. Memahami perasaan orang 

5. Untuk mengembangkan teori 

6. Untuk memastikan kebenaran data 

7. Meneliti sejarah perkembangan 
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B. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah masalah apa yang hendak diteliti atau  

masalah yang disajikan oleh peneliti, pembatas yang mempertegas 

penelitian.
75

 dalam penelitian ini objek penelitian yang digunakan yaitu 

simbol dan tanda yang terdapat dalam Animasi Nussa episode Generasi 

Cerdas: Cegah Virus dari Rumah untuk mengetahui pesan dakwah apa saja 

yang terdapat didalamnya. 

Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal yang dilakukan 

pada tanggal 24 Agustus 2020. Setelah itu, peneliti melakukan bimbingan 

dengan dosen pembimbing, dan penelitian ini dilakukan selama satu bulan 

terhitung dari tanggal 1 april hingga 30 april 2021. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara mengamati Film Animasi Nussa Official episode Generasi 

Cerdas : Cegah Virus dari Rumah di YouTube. 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data langsung yang didapatkan dari objek yang 

diteliti. Dalam penelitian ini Data Primer yang digunakan adalah 

Dokumentasi Film Animasi Nussa Episode Generasi Cerdas : Cegah Virus 

dari Rumah yang didapat melalui Internet. 
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 Amirin Tatatng M, dalam Rifki Aditia Novaldi, Komodifikasi Agama dan Kebudayaan 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang yang digunakan dalam 

penelitian. Seperti Skripsi, Tesis, Artikel, Buku, Film maupun literatur 

yang berhubungan dengan penelitian. 

D. Unit Analisis 

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 

simbol dan tanda yang terdapat dalam Film Animasi Nussan episode 

Generasi Cerdas : Cegah Virus dari Rumah untuk mencari pesan dakwah 

yang terkandung didalamnya melali potongan gambar dan visual. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengoperasian alat-alat pengumpul data tersebut perlu dijelaskan 

dalam bagian teknik pengumpulan data.
76

 Pada penelitian ini fokus pada 

simbol dan tanda yang terdapat pada Film Animasi Nussa Episode 

Generasi Cerdas : Cegah Virus dari Rumah maka langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

1. Melakukan pengamatan secara keseluruhan Film Animasi Nussa pada 

Episode Generasi Cerdas : Cegah Virus dari Rumah. Mulai dari 

perkataan, warna, gerak-gerik tokoh, serta peristiwa yang mereka 

alami. 

2. Mengelompokan beberapa adegan yang memiliki unsur pesan dakwah  

                                                           
76
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3. Pengelompokan dalam bentuk table dan cuplikan yang memiliki pesan 

dakwah yang teridentifikasi melalui simbol dan tanda. 

4. Memperhatikan adanya keterhubungan dari setiap adegan dalam satu 

cerita sehingga dapat ditarik kesimpulan pesan dakwah yang terdapat 

didalamnya. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik penelitian 

Analisis semiotika Roland Barthes. Teori analisis yang dikembangkan 

oleh Roland Barthes yaitu proses pemaknaan terdiri atas beberapa tataran 

dan signifikansi. Pertama (denotasi) penanda dan petanda, dan yang kedua 

yaitu (konotasi) sederhananya dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak 

sekedar memiliki makna tambahan namun juga mengandung keuda bagian 

tanda denotatif yang melandasi keberadaanya. 
77

 berdasarkan teori tersebut 

maka langkah yang akan dilakukan peneliti yaitu: 

1. Mengidentifikasi penanda dan petanda pada setiap adegan, dialog, dan 

visual dalam Film Animasi Nussa episode Generasi Cerdas : Cegah 

Virus dari Rumah 

2. Mengelompokkan makna dari tanda yang ada dalam film animasi 

tersebut 

3. Memaknai secara keseluruhan apa saja pesan dakwah yang terdapat 

dalam film tersebut 
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4. Menarik kesimpulan dari tahapan yang sudah didaptkan sebelumnya 

G. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menguatkan data yang akurat dari pesan dakwah yang 

terkandung dalam Film Animasi Nussa episode Generasi Cerdas : Cegah 

Virus dari Rumah, maka peneliti menguji keabsahannya dan kebenarannya 

dengan cara diperiksa ulang dengan pihak yang berkompeten dengan data-

data yang berkaitan dengan kajian tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Gambaran Umum Animasi Nussa  

 

Gambar 03
78

 

Data yang diperoleh oleh peneliti mengenai film Animasi Nussa dari 

segi visualisasi dan verbal (Tulisan dan Lisan) yang akan ditampilkan melalui 

cuplikan di bagian yang mengandung Pesan Dakwah dalam Film Animasi 

Nussa di YouTube dengan menggunakan metode Analisis Roland Barthes.   

Film Animasi Nussa merupakan film animasi yang hadir ditengah-

tengah masyarakat pada bulan November 2018, sebagai salah satu program 

tayangan edukasi dengan berkonsep Fun-edutaiment menjadi IP pertama 

studio Animasi The Little Gianz. Bercerita tentang kehidupan sehari-hari 

keluarga sederhana dengan karakter utama anak laki-laki berusia 9 tahun, 

adik kecil perempuannya berusia 5 tahun, dan ibunda yang selalu hadir 
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dengan kehangatannya
79

  hadirnya film animasi nussa ini sebagai jawaban 

dari keresahan masyarakat akan tontonan untuk anak-anak mereka 

Film Animasi Nussa ini dikemas secara ringan dan ditayangkan melalui 

YouTube dengan jumlah pengikut di youtube sebayak 7,52 juta subscriber.
80

 

sebagai salah satu media yang menampilkan film animasi Nussa. Seperti 

diketahui di perkembangan zaman saat ini manusia tak terlepas dari gawai 

sebagai kebutuhan sumber informasi dan hiburan. Karena dapat diakses 

dengan mudah kecanggihan teknologi ini juga dapat dinikmati oleh berbagai 

kalangan.  

Berbagai informasi yang ada di Internet tidak semua berdampak baik 

untuk anak-anak maka dari itu Film animasi Nussa hadir sebagai alternatif 

tontonan untuk menghibur dan mendidik untuk anak-anak. Kelebihan dari 

film animasi nussa ini juga karena film animasi ini mengajarkan nilai 

keagaaman yang mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam penelitisn ini, peneliti ingin meneliti pesan dakwah yang 

terkandung dari cuplikan film animasi nusa pada episode Generasi Cerdas: 

Cegah Virus Dari Rumah dengan jumlah penonton sebanyak2.914.205x 

ditonton dan jumlah like sebanyak 28 Ribu. Pada episode ini di upload pada 

taggal 1 April 2020.
81
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2. Profil Produser Nussa Official 

 

Gambar 04
82

 

Aditya Triantoro 

Aditya Triantoro adalah seorang Animator asal Indonesia sekaligus 

CEO dan CO-Founder dari rumah produksi The Little Gianz sejak bulan juli 

2017. Biodata AdityaTriantoro Si Co-Founder The Little Gianz pembuat 

animasi Nussa dan Rara 

Nama Lengkap : Aditya Triantoro 

Nama Panggilan : Adittoro 

Tempat Tinggal : Jakarta 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Agama  : Islam 

Pendidikan  : Animation Mentor 

Profesi  :Animator, Animator Director, Lecture, CEO 

Akun Instagram : https://www.instagram..com/adittoro 

Akun Linkedin : https://id.linkedin.com/in/adittoro/
83
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3. Sinopsi Film Animasi Nussa 

Episode Generasi Cerdas: Cegah Virus dari Rumah. Berdurasi 

03:51 menit ini awal mula menceritakan rara sedang menonton pemberitan 

tentang covid-19 di televisi. Dari tayangan tersebut membuat rara menjadi 

takut sehingga rara memutuskan untuk menggunakan jas hujan, masker, dan, 

sarung tangan sebagai pelindung diri dari virus. 

melihat tingkah lucu dari rara nussa menjaili rara dengan cara 

mengkagetkan rara. Rara pun menjadi kesal dan setelah itu umma 

menghampiri rara untuk menenangkan rara agar rara jangan terlalu khwatir 

dan memberikan pemahaman untuk menjaga kebersihan agar terhindar dari 

kuman dan virus. Dan tak lupa juga umma memberi tahu untuk selalu 

berserah diri kepada allah swt. 

B. Hasil Penelitian 

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data dan menganalisis data 

seperti yang telah di uraikan pada BAB III, peneliti mendapatkan hasil 

penelitian bahwa film animasi Nussa mengandung pesan dakwah aqidah, 

syariah, dan akhlak terkhusus ibadah. selain itu, terdapat makna khusus yang 

terdapat dari film animasi Nussa dimana Nussa yang merupakan anak yang 

memiliki cacat fisik di tubuhnya yang mana kaki kiri dari nussa 

menggunakan kaki palsu yang membantunya untuk berjalan.  

Walaupun dengan keterbatasan fisik yang dialami nussa tidak terpuruk 

akan keadaan yang ia hadapi, nussa menjadi contoh yang baik untuk adiknya 

                                                                                                                                                               
83
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rara dibantu dengan sang umma yang menjadi panutan terbaik untuk Nussa 

dan Rara. Keharmonisan keluarga kecil yang sederhana dibaluti dengan 

keimanan yang kuat membuat serial film animasi nussa dan rara sebagai 

contoh tontonan yang menghibur dan mendidik bagi semua kalangan. 

 

1. Makna Semiotika Roland Barthes Tataran Pertama (Denotasi) 

a. Pesan Dakwah Aqidah 

1) Tawakal 

Penanda Petanda 

 

Gambar 05. 

Dari dialog yang diucapkan oleh ibu “dengan 

begitu kamu Insya Allah akan sehat terus dan 

tidak perlu takut lagi ya”. Dimenit 02:03-

02:11 

Ibu memberikan nasihat 

untuk meyakini Nussa dan 

Rara dengan mengatakan 

“jika Allah menghendaki” 

diucapkan ketika seseorang 

berniat untuk melakukan 

sesuatu dimasa yang akan 

datang. Ucapan Insya 

Allahmerupakan salah satu 

bukti keimanan kita kepada 

Allah swt., bahwa sesuatu 
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tidak akan terjadi tanpa 

kehendak-Nya.
84

 

 

Gambar 06. 

Dari dialog yang diucapkan “iya betul, yang 

terpenting kita semua sadar bahwa semuanya 

ini adalah kehendak dari Allah”.Di menit 

03:05-03:14 

Dari dialog yang diucapkan 

oleh ibu mengingatkan 

kepada Nussa dan Rara 

untuk sadar atas apa yang 

terjadi karena Kehendak dari 

Allah Swt. kehendak 

merupakan kemauan, 

keinginan.
85

 

 

Gambar 07. 

Dari dialog yang diucapkan ibu. “selalu 

berprasangka baik dan berdoa sebelum 

beraktifitas agar Allah senantiasa menjaga 

Prasangka merupakan sikap 

yang diperoleh dan dipelajari 

individu dari 

lingkungannya.
86

 Ibu 

meminta agar anak-anaknya 

unuk selalu berprasangka 

baik terhadap Allah swt dan 

berdoa. Berdoa merupakan 
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kita”. Dimenit 3:20-03:27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

permohonan (harapan, 

permintaan, pujian) kepada 

Tuhan. Berdoa mengucapkan 

(memanjakan) doa kepada 

Tuhan. 
87

 dengan segala 

nasihat yang diberikan 

ibunya nussa agar segala 

sesuatu yang dilakukan 

untuk tetap meminta 

perlindungan diri kepada 

Allah swt. 

 

Tawakal yaitu menyerahkan keputusan segala perkara, ikhtiar, dan 

usaha yang dilakukan kepada Allah swt serta berserah diri sepenuhnya 

kepada-Nya untuk mendapatkan kemaslahatan atau menolak kemudaratan.
88

 

Tawakal juga merupakan pasrah diri atas kehendak Allah swt; percaya 

dengan sepenuh hati kepada Allah (dalam penderitaan dan sebagainnya)
89

 

pemaknaan tawakal tertuang dalam Al-Quran surat Al-Maidah ayat 11 yang 

berbunyi :
90

 

                                                           
87
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Artinya : wahai orang-orang yang beriman, ingatlah nikmat Allah yang 

diberikan kepadamu, ketika suatu kaum bermaksud hendak menyerangmu 

dengan tangannya, kemudian Allah menahan tangan mereka dari kamu. 

Bertawakalah kepada Allah, dan hanya kepada Allah-lah hendaknya orang-

orang beriman itu bertawakal. 

 

Al-Quran surat Hud ayat 123 yang berbunyi :
91

 

 

Artinya : dan milik Allah lah seluruh rahasia langit dan bumi, dan 

kepada-Nya segala urusan dikembalikan. Maka sembahlah Dia dan 

bertawakallah kepada-Nya. Dan Tuhan mu tidak pernah lengah dari apa yang 

kamu kerjakan. 

 

Gambar pada tabel diatas mengartikan tentang pentingnya bertawakal 

kepada Allah swt seperti juga yang tlah dijelaskan oleh beberapa ayat di atas 

dimana bertawakal kepada Allah swt yang merupakan bentuk rasa 

kepercayaan, taat, dan cinta kita terhadap Tuhan sang maha pencipta. Dengan 

bertawakal aktifitas yang dlakukan dapat terkendali dan terarah sesuai dengan 

ketetapan dari ajaran-Nya dengan bertawakal juga kita tidak terlalu khawatir 

dalam menjalankan kehidupan karena kita percaya bahwa Allah swt dapat 

melindungi umatnya. 

Bertawakal termasuk kedalam iman kepada Allah yang mana iman 

kepada Allah merupakan sumber keselamatan seseorang baik didunia maupun 

diakhirat. Para sahabat menjadi generasi terbaik umat karena keimanan yang 
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menggunung dalam hati mereka yang membuahkan amal shalih dalam 

kehidupan mereka. Keimanan dalam hati inilah yang membedakan antara 

besar dan kecilnya pahala suatu amalan.
92

 Keimanan kepada Allah swt 

merupakan salah satu bentuk dari Aqidah. 

2) Tauhid 

Penanda Petanda 

 

Gambar 08. 

Dari dialog yang diucapkan oleh Rara “Rara 

kan lagi siap-siap biar ga kena virus umma, 

rara takut sakit. “05:53-05:58 

Rara menggunakan jas hujan 

dan masker sebagai bentuk 

perlindungan diri rara dari 

penyakit. Karena rara sadar 

akan keselamatan diri dan ini 

merupakan bentuk dari 

Tauhid. 

Tauhid dalam istilah lain disebut iman atau Aqidah merupakan inti 

ajaran Islam. Tauhid secara harfiah berarti “menyatukan” atau “mengesakan”. 

Sebagian istilah teknis dalam ilmu kalam tauhid dimaksudkan sebagai paham 

“me-maha-esakan” Tuhan. Pembagian tauhid yang telah disepakati oleh 
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sebagian ulama yaitu tauhid Rububiyyah, Tauhid Uluhiyah, dan Tauhid Asma’ 

wa sifat.
93

 

b. Pesan Dakwah Syariah 

1) Berhijab 

Penanda Petanda 

 

Gambar 09. 

Dari frame diatas tampak ibu dan rara dalam 

kesehariannya berhijab 

Secara istilah jilbab, hijab, 

dan kerudung adalah 

menutup bagian tubuh 

seperti kepala.
94

 

Di Indonesia Pengertian hijab pengertian hijab lebih umum sebagai 

kerudung yang menutup kepala sampai leher, sekaligus dipadukan dengan 

baju penutup seluruh tubuh kecuali telapak tangan serta kaki.
95

 Hijab 

diluaskan terjemahannya menjadi tutup, bungkus, tirai, cadar, layar, bahkan 
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bisa mengarah kepada jilbab karena sama-sama menjadi penutup atau 

berfungsi sebagai penghalang yang menutupi sesuatu.
96

 

Penjelasan tentang berhijab juga tertuang pada Al-Quran surat Al-

Ahzab ayat 59 yang berbunyi :
97

 

 

Artinya : Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuan mu, dan istri-istri orang mukmin: “Hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabnya keseluruh tubu mereka”. Yang demikian itu supaya 

mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan 

Allah adalah maha pengampun lagi maha penyanyang.  

 

Pada tabel diatas terlihat ibu dan adiknya nussa melaksanakan anjuran 

yang tertuang pada Al-Quran surat Al-Ahzab ayat 59 yang mana perintah 

untuk menggunakan hijab. Pada ayat tersebut bahwasanya dari anak-anak 

perempuan sudah harus dilatih untuk menggunakan hijab, terutama wanita 

yang telah dewasa untuk menutup aurat mereka dari lawan jenis. Pada film 

animasi Nusa dan Rara anjuran berhijab diterapkan pada animasi tersebut. 

Yang artinya animasi ini memberikan contoh kepada khalayak terkhusus 

perempuan untuk menggunakan hijab sejak kecil. Anjuran ini sudah termasuk 

kedalam syariat. 
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Syari’at dalam bentuk kata kerja syara’a artinya membuat garis atau 

tanda yang jelas menuju tempat air. Penggunaannya dalam agama, sejak 

periode pertama, adalah jalan lebar atau luas untuk menuju kehidupan yang 

lebih baik. Didalamnya terdapat nilai-nilai agama yang secara fungsional bisa 

digunakan untuk mengarahkan kehidupan manusia.  

Sejak awal, aspek praktis merupakan bagian dari konsep syariah. Ia 

merupakan jalan yang diberikan Tuhan untuk dijalani manusia dalam 

kehidupannya agar sesuai dengan kehendak tuhan. Syariat adalah konsep 

praktis untuk berprilaku. Tapi ia juga meliputi prilaku fisik, mental dan 

spiritual. Jadi ia meliputi keyakinan dan tindakan. Keyakinan akan adanya 

Tuhan Yang Satu adalah bagian dari syariah sebagaimana kewajiban agama 

seperti shalat, puasa, zakat dan haji.
98

 

b. beribadah 

 

Gambar 10 

Dari percakapan dialog. Ibu mengucapkan 

doa “Rabbana atina fiddunya hasanah wa fil 

Arti dari doa ini ialah “Ya 

Tuhan kami, berilah kami 

kebaikan didunia dan 

kebaikan diakhirat, dan 

lindungilah kami dari azab 

neraka.”
99

 Dari lafa doa yang 

diucapkan mengandung 

makna meminta 
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akhiroti hasanah waqina adzabannar” 

dimenit ke 03:27-03:35 

perlindungan dan berserah 

diri kepada Allah swt. 

 

Gambar 11. 

Dialog yang tertera yaitu pengucapan kata 

Amiin yang di lakukan oleh Nussa dan Rara. 

Dimenit ke 03:35-03:37 

 artinya “orang (amīn) أمَِيْنٌ 

yang amanah terpercaya”
100

 

 

Beribadah merupakan perbuatan untuk menyatakan bakti kepada 

Allah Swt. Yang didasari ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya.
101

 Ibadah adalah taat, menurut, mengikuti, dan sebagainnya. 

Juga ibadah dalam arti doa.
102

 Adapun tujuan dari ibadah yaitu : 
103

 

                                                           
100

https://id.wikipedia.org/wiki/Amin diakses 13 April 2021 pukul 15:05 wib 
101

 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ibadah diakses 02 Juli 2021 pukul 20:33 wib 
102

 Daradjat dalam Skripsi Faizzatul Ummah, Pelaksanaan Khutbah Jum’at di Sekolah 

dan Relevansinya dengan Pembentukan Kesadaran Beribadah, Fakultas Tarbiah dan Ilmu 

Keguruan, IAIN Salatiga, 2015, hal. 25 
103

 Syah dalam Skripsi Faizzatul Ummah, Pelaksanaan Khutbah Jum’at di Sekolah dan 

Relevansinya dengan Pembentukan Kesadaran Beribadah, Fakultas Tarbiah dan Ilmu Keguruan, 

IAIN Salatiga, 2015. hal. 26 

https://id.wikipedia.org/wiki/Amin
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ibadah


63 

 

 
 

1) Mengingatkan manusia akan unsur Rohani didalam dirinya, yang juga 

memiliki kebutuhan-kebutuhan yang berbeda dengan kebutuhan-

kebutuhan jasmaninya. 

2) Mengingatkan bahwa dibalik kehidupan yang fana ini, masih ada 

kehidupan lagi yang bersifat abadi. 

Adapun ayat yang membahas tentang Beribadah tertuang dalam surat 

Az-Zariyat ayat 56, yang berbunyi :
104

 

 

Artinya : Aku tidak menciptakan jin dan manusia melaikan beribadah kepada-

Ku. 

Namun jika disadari ada sedikit kekeliruan dalam penulisan dan 

pelafalan ayat yang ada pada episode ini jika kita lihat aturan tatanan 

penulisan dan pelafalan do’a sapu jagat. Perbedaannya dapat terlihat didalam 

cuplikan film animasi Nussa berbunyi “Rabbana atina fiddunya hasanah wa fil 

akhiroti hasanah waqina adzabannar” sedangkan dalam pengucapan latin 

pada bacaan Al-Quran Berbunyi “Wa min-hum may yaqụlu rabbanā ātinā fid-

dun-yā ḥasanataw wa fil-ākhirati ḥasanataw wa qinā 'ażāban-nār”. Dapat 

terlihat jelas adanya perbedaan pelafasan dan penulisan latin pada cuplikan 

animasi dari menit 03:35-03:37. Hal ini juga berpengaruh kepada arti dari 

pelafasan ayat tersebut. 
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Selain kekeliruan penulisan latin pada episode ini juga terdapat 

kekeliruan pada penulisan kata Aamiin. Pada Cuplikan gambar tertulis Amiin 

memiliki arti  ٌأمَِيْن (amīn) artinya “orang yang amanah terpercaya”
105

 

sedangkan tergambar pada suasana dicuplikan adegan film animasi nussa 

dimenit 03:35-03:37 kata amiin diucapkan setelah melafaskan doa sapu jagat. 

Yang seharusnya mengucapkan kata Aamiin yang artinya ٌَأٰمِيْن (aamiin) 

Artinya kabulkanlah.
106

 

c. Pesan Dakwah Akhlak 

1) Adab 

Penanda Petanda 

 

Gambar 12 

Dialog ibu yang mengucapkan iyaa. Dan 

kamu perlu “perhatikan adab ketika bersin 

atau batuk” dimenit 01:50-01:56  

Didalam dialog ibu 

menjelaskan adab atau tata cara 

batuk dan bersin ketika lagi 

sakit. Adab merupakan : 

kehalusan dan kebaikan budi 

pekerti; kesopanan; akhlak.
107

 

Makna Adab dalam bahasa Indonesia hmapir sama dengan makna Adab 

dalam bahasa Arab, seperti Hadarah, tsaqafah, umran, dan sebagainya, tetapi 

istilah adab yang utama adalah sesuai dengan hukum islam yaitu tamaddun,  
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yang jika dilacak dari kata din yang berarti agama. Sehingga adab atau dalam 

perkembangannya menjadi peradaban merupakan Islam itu sendiri, karena 

Islam merupakan agama hukum, yaitu agama yang memiliki tujuan utama 

untuk mengatur seluruh kehidupan manusia agar selamat dunia akhirat dan 

mendapat rahmat dari Allah Swt.
108

 

Adab ialah mencerminkan baik buruknya seseorang, mulia atau 

hinannya seseorang, terhormat atau tercelanya nilai seseorang. Maka jelaslah 

bahwa seseorang itu bisa mulia dan terhormat di sisi Allah apabila ia 

memiliki adab dan budi pekerti yang baik. 
109

 

Akhlak ialah merupakan suatu gambaran daripada keadaan dalam diri 

yang telah sebati, yang dari pada lahir tingkah laku yang mudah dicerna tanpa 

memerlukan pergaulan. Akhlak bisa disimpulkan jika memiliki aspek sebagai 

berikut: 
110

 

a) Sifat semula jadi yang dimiliki seseorang 

b) Sifat yang dimiliki seseorang melalui latihan, rangsangan atau 

sebagainya yang akhirnya menjadi adat atau tabiat. 

c) Akhlak meliputi dua dimensi yaitu batin atau kejiwaan dan zahir 

dalam bentuk perlakuan. 
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2) Menjaga Kebersihan 

Penanda Petanda 

 

Gambar 13 

Dialog yang diucapkan Nussa kepada Rara 

yaitu “ tuh ra... menjaga kebersihan itu 

besar manfaatnya jadi kamu ngga bakal 

sakit” dimenit 02:12-02:18. 

Dialog Nusa terhadap Rara 

menjelaskan tentang 

pentingnya menjaga kebersihan 

agar terhindar dari penyakit. 

Menjaga kebersihan juga 

termasuk kedalam adab 

terhadap diri sendiri maupun 

orang lain. Jika menjaga 

kebersihan dimulai dari diri 

sendiri maka terhindar dari 

penyakit, baik untuk diri sendiri 

maupun orang lain 

 

Gambar 14. 

Dialog yang diucapkan ibu yaitu “Terus 

menjaga kebersihan lingkungan. Dimulai 

dari tempat bermain, di rumah, disekolah, 

Menjaga kebersihan dimulai 

dari diri sendiri dan menjaga 

kebersihan disekitar merupakan 

bentuk dari akhlah yang perduli 

akan kesehatan sesama 
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dan tempat-tempat umum lainnya 

 

 

Jika membahas tentang menjaga kebersihan Allah sudah 

menganjurkan umatnya untuk selalu mensucikan diri dan menjaga 

kebersihan diri untuk kebaikan umatnya itu sendiri. Anjuran ini sudah 

tertera pada Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 151 yang berbunyi :
111

 

 

Artinya : Sebagaimana kami telah mengutus kepadamu seorang Rasul 

(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat kami, 

menyucikan kamu, dan mengajarkan kepada mu kitab (Al-Quran) dan 

Hikmah (Sunnah), serta mengajarkan apa yang kamu belum ketahui.  

 

Ayat diatas menjelaskan tentang dari dulu ajaran yang turun melalui 

Rasul (Muhammad) kita dianjurkan untuk selalu mensucikan diri atau 

menjaga kebersihan sebelum memulai ibadah. Jika kebersihan selalu 

diterapkan maka Insyaallah dapat terhindar dari penyakit. Sama seperti halnya 

yang disampaikan pada film Animasi Nussa Episode Generasi Cerdas Cegah 

Virus dari Rumah mengajarkan untuk menjaga kebersihan diri agar dapat 

terhindar dari penyakit termasuk penyakit yang membahayakan dunia saat ini 

yaitu covid-19 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahnya, (Diponegoro: CV Penerbit 

Diponegoro, 2006) 
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2. Makna Semiotika Roland Barthes Tataran Kedua (Konotasi) 

a. Aqidah  

1) Tawakal 

Penanda Petanda 

 

Gambar 15 

Dari dialog yang diucapkan oleh ibu “dengan 

begitu kamu Insya Allah akan sehat terus dan 

tidak perlu takut lagi ya”. Dimenit  02:03-

02:11 

Dari frame disamping 

menjelaskan bahwa dengan 

menjaga kebersihan 

insyaallah akan sehat terus 

dan tidak perlu takut lagi.. 

Bersih itu menandakan sehat 

karena kumantidak dapat 

tumbuh di tempat yang 

bersih.   

 

Gambar 16. 

Dari dialog yang diucapkan “iya betul, yang 

terpenting kita semua sadar bahwa semuanya 

ini adalah kehendak dari Allah”. Di menit 

03:05-03:14 

Dalam frame ini karena 

semua yang terjadi di alam 

semesta atas kehendak dari 

Allah. Karena allah yang 

maha mengatur semesta alam 

dan isinya. 
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Gambar 17. 

Dari dialog yang diucapkan ibu. “selalu 

berprasangka baik dan berdoa sebelum 

beraktifitas agar Allah senantiasa menjaga 

kita”. Dimenit 3:20-03:27 

 

 

 

 

 

 

Di dalam frame ini 

menjelaskan untuk meminta 

perlindungan dari Allah 

karena segala aktifitas yang 

kita lakukan diketahui oleh 

Allah SWT 
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2) Tauhid 

Penanda Petanda 

 

Gambar 18. 

Dari dialog yang diucapkan oleh Rara “Rara 

kan lagi siap-siap biar ga kena virus umma, 

rara takut sakit. “05:53-05:58 

Yang dilakukan didalam 

frame merupaka bentuk dari 

perlindungan diri atau pun 

mengantisipasi dari hal yang 

tidak diinginkan 

 

b. Pesan dakwah Syariah 

1) Kewajiban Berhijab 

Penanda Petanda 

 

Gambar 19 

Dari frame diatas tampak ibu dan rara dalam 

kesehariannya berhijab 

Berhijab merupaka simbol 

kesholehan, bentuk taat 

dalam menutup aurat, dan, 

sebagai penciri busana 

agama. 

 



71 

 

 
 

2) Beribadah  

 

Gambar 20 

Dari percakapan dialog. Ibu mengucapkan 

doa “Rabbana atina fiddunya hasanah wa fil 

akhiroti hasanah waqina adzabannar” dimeni 

ke 03:27-03:35 

Dari doa yang dilafaskan 

yang artinya meminta 

kebaikan di dunia dan 

akhirat. Dan dijauhkan dari 

siksa neraka. Dalam doa 

yang dilafaskan di frame ini 

jika menurut ayat dalam 

alquran yaitu meminta 

perlindungan dan berserah 

diri kepada allah swt 

 

Dialog yang tertera yaitu pengucapan kata 

Amiin yang di lakukan oleh Nussa dan Rara. 

Dimenit ke 03:35-03:37 

Pelafasan Aamiin yang 

sesungguhnya memiliki arti 

kabulkanlah. Dari doa y 

sapu jaga yang dilafaskan 

dan ditutup dengan kata 

aamiin berharap yang doa 

yang di bacakan tadi direstui 

oleh Allah SWT  
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c. Pesan Dakwah Akhlak 

3) Adab 

Penanda Petanda 

 

Gambar 21 

Dialog ibu yang mengucapkan iyaa. Dan 

kamu perlu “perhatikan adab ketika bersin 

atau batuk” dimenit 01:50-01:56 

Dari ucapan adab ketika bersin 

yang menandakan kita harus 

menutup hidung dan mulut 

ketika bersin maupun batuk 

agar virus yang keluar dari 

tubuh kita tidak terpapar ke 

lingkungan sekitar. Adab 

tersebut juga memiliki arti 

harus memiliki tata krama 

dalam batuk maupun bersin 

 

4) Menjaga Kebersihan 

Penanda Petanda 

 

Gambar 22 

Dialog yang diucapkan Nussa kepada Rara 

yaitu “ tuh ra... menjaga kebersihan itu 

Menjaga kebersihan membuat 

lingkungan menjadi bersih 

sehingga kuman dan penyakit 

tidak mudah singgah 
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besar manfaatnya jadi kamu ngga bakal 

sakit” dimenit 02:12-02:18. 

 

Gambar 23. 

Dialog yang diucapkan ibu yaitu “Terus 

menjaga kebersihan lingkungan. Dimulai 

dari tempat bermain, di rumah, disekolah, 

dan tempat-tempat umum lainnya 

 

Lingkungan sekitar perlu dijaga 

kebersihannya terutama yang 

menjadi tempat aktifitas sehari-

hari 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah peneii melakukan analisis menggunakan Semiotika Roland 

Barthes, maka didapatkan hasil dari penelitian Film Animasi Nussa Official 

bahwa film animasi ini tidak hanya sekedar menampilkan tontonan hiburan 

semata akan tetapi juga  memberikan tentang edukasi keagamaan dan nilai 

sosial. Menariknya pada film animasi Nussa official mengangka cerita 

kehidupan keseharian yang umum terjadi ditengah masyarakat seperti pada 

episode Generasi Cerdas : Cegah Virus Dari Rumah menampilka cerita 

tentang kehidupan keluarga Nussa pada saat pandemi Covid-19. 
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Episode Generasi Cerdas : Cegah Virus dari Rumah menceritakan 

tentang kekhawatiran Rara yang takut terhadap virus Covid-19 sama seperti 

pada masyarakat umumnya. Melalui film ini mengedukasi agar ketakutan 

masyarakat bisa dikendalikan dengan cara menjaga kebersihan diri, 

lingkungan sekitar, dan berserah diri kepada Allah swt. Penjelasan lebih 

lanjut tentang berserah diri kepada Allah Swt sudah termasuk kedalam bentuk 

tawakal. Konsep dari tawakal itu sendiri menurut Quraish Shihab dan Yunan 

Nasution yaitu:
112

 

1. Agar manusia memiliki kemampuan untuk mengembangkan potensi 

diri, bermanfaat untuk orang lain dan masyarakat. 

2. Membentuk manusia yang berakhlak al-karimah. 

3. Membentuk manusia yang cerdas dalam iman dan takwa. 

Adapun terdapat dalam frame rara mengenakan jas hujan dan masker 

sebagai bentuk perlindunan diri hal tersebut masuk kedalam bentuk akan 

kesadaran jiwa atau tauhid. Selain adanya pemberian ilmu tentang pentingnya 

bertawakal melalui episode Genarasi Cerdas : Cegah Virus dari Rumah. 

Episode ini juga mengajarkan tentang kewajiban dalam berhijab. Pada setiap 

episode yang ditampilkan Ibu dan Rara selalu menggunakan Hijab yang 

secara tidak langsung memberikan contoh kepada khalayak akn pentingnya 

menutup aurat atau berhijab. Dalam ajaran Agama Islam, fungsi mengenakan 

hijab adalah untuk menutupi seluruh badan, kecuali telapak tangan, kaki, dan 
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 Abdul Ghoni, Konsep Tawakal dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama 

Islam, An-Nuha Vol. 03, No. 01,  Juli 2016, hal.117 
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wajah. Tujuannya untuk menghindari pandangan yang mengundang syahwat 

dan untuk menjaga perilakunya.
113

  

Pentingnya berhijab seperti yang telah dianjurkan oleh Agama Islam 

untuk digunakan sejak dini agar anak perempuan terbiasa untuk 

menggunakan hijab. Karena pentingnya berhijab untuk menutup aurat agar 

tidak timbulnya hawa nafsu dari lawan jenis. Dari film Animasi Nussa anak-

anak perempuan dapat mencontoh perilaku berpakaian yang diajarkan pada 

film Animasi ini. 

Selain itu juga terdapat perilaku baik lainnya yang dapat dicontoh 

dalam film Animasi Nussa ini, yaitu perbuatan akhlak yang diajarkan. Seperti 

halnya perilaku adab, menjaga kebersihan diri sendiri dan lingkungan sekitar 

yang merupakan salah satu bentuk akhlak yang dapat ditiru dalam kehidupan 

sehari-hari. Adab terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar.  

Secara terminologis, dapat diidentifikasi bahwa adab dapat dimaknai 

sebagai budi pekerti yang baik, perilaku yang terpuji, jiwa dan akhlak yang 

terdidik, kedisiplinan untuk menjadi orang yang beradab.
114

 Pada Animasi 

Nussa meberikan contoh bagaimana cara berperilaku baik dalam menjalani 

kehidupan sehari-hari.  

Seperti pada episode Generasi Cerdas: Cegah Virus dari Rumah 

perilaku baik yang diajarkan pada episode ini ialah menjaga kebersihan diri 

sendiri, lingkungan dan cara perilaku terhadap sesama. Terlihat pada dialog 

                                                           
113

 Hendra Choirul Anam dan Nicholas Simarmata, Perbedaan Harga Diri Muslim yang 

Berhijab dan Tidak Berhijab. Jurnal Psikologi Integratif, Vol. 05 No. 02, 2017, hal. 104 
114

 Dedeng Rosidi dalam Rahendra Maya, Karakter (Adab) Guru dan Murid Perspektif 

IBN Jama’ah Al- Syafi’i. Jurnal Edukasi Islam, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 06 No. 12, Jul 2017, 

hal. 26 
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yang diucapkan oleh ibu yaitu adab ketika bersin maupun batuk dan menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan. Hal tersebut diucapkan untuk mengajarkan 

untuk hidup sehat  agar tidak terkena penyakit untuk diri sendiri, dan orang 

lain.  

Adapun sedikit kritikan terhadap film Animasi Nussa episode 

Generasi Cerdas Cegah Virus Dari Rumah yakni adanya salah penulisan latin 

surat sapu jagat di menit 03:27-03:35 dan penulisan kata Aamiin yang artinya 

kabukanlah menjadi Amiin yang berarti orang yang amanah terpercaya. 

Kesalahan dalam penulisan arab maupun pelafasan latin membuat perbedaan 

arti yang disampaikan. Dalam film animasi ini juga nilai keagamaan yang 

ditampilkan hanya melalui tekstual sehingga kurang memberikan pemahaman 

atas tindakan amalan yang diajarkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pesan dakwah Akidah, Syariah, dan 

Akhlak.pesan dakwah Aqidah yang terdapat pada Film Animasi Nussa 

episode Generasi Cerdas : Cegah Virus dari Rumah yaitu penyampaian dialog 

ibu tentang berserah diri atau tawakal. Terdapat juga pesan dakwah syariah 

ditandai dengan penggunaan hijab dan beribadah. Dan yang terakhir terdapat 

pula pesan dakwah akhlak. Terlihat dari menjaga adab dan kebersihan. 

Denotasi dan konotasi yang terkandung terlihat dari ucapan yang 

mengandung kata insyaallah, jika allah berkehendak, dan berprasangka baik 

merupaka bentuk bertawakal atau meyakini segala sesuatu atas kehendak dari 

Allah Swt. yang dilakukan oleh ibu dan rara. Penggunaan hijab merupakan 

anjuran dalam ajaran Agama Islam untuk menutup aurat. Dan Dapat dilihat 

pada dialog menjaga kebersihan diri, lingkungan, dan adab ketika sakit.
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B. Saran 

Ditengah perkembangan teknologi seperti saat ini banyak sekali 

informsi yang dapat dengan mudah untuk didapatkan. Dengan kemudahan 

dalam mengakses informasi ini dapat dilakukan juga oleh anak-anak. 

Informasi berita, film, gambar, dan lain sebagainya tidak sedikit juga 

mengandung informasi yang berbau negatif. Keadaan seperti inilah yang 

membuat orang tua harus lebih selektif dalam memilih dan memilah tontonan 

ataupun informasi terhadap anak-anak mereka. 

Sedikit saran kepada Rumah Produksi The Little Gianz untuk 

mencantumkan sinopsis pada web ataupun pada vidio yang di upload melalui 

Channel YouTube film Animasi Nussa. Dan kepada masyarakat yang ingin 

membuktikan tentang informasi baik yang terdapat pada film ini bisa 

melakukan penelitian terhadap episode-episode Animasi Nussa yang lainnya. 

Selain itu saran dalam penulisan lafas yang dicantumkan pada setiap 

episode haruslah sesuai dengan pelafasan Al-Quran yang sesungguhnya. 

Sedikit penambahanvdalam pemberian makna ajaran islam seharusnya 

diperagakan dalam bentuk tindakan nyata bukan hanya sekedar dalam bentuk 

tekstual saja 
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